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PERBEDAAN INTENSI MEMBELI SEPATU SNEAKERS 
TIRUAN DITINJAU DARI SIKAP TERHADAP UANG PADA 
MAHASISWA 
Dwi Januar Wahyuning Bintari                                                                        
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang       
djwbintari@gmail.com 
Intensi membeli sepatu sneakers tiruan pada mahasiswa dipengaruhi oleh sikap 
yang dimiliki mahasiswa, tekanan atau pengaruh dari orang lain ketika memakai 
sepatu sneakers tiruan serta kontrol perilaku mahasiswa yang menghambat atau 
mendukung untuk membeli sepatu sneakers tiruan. Selain itu, memahami sikap 
orang terhadap uang menjadi penting karena setiap orang memiliki sikap terhadap 
uang yang berbeda-beda. Sehingga sikap terhadap uang yang dimiliki akan 
menentukan intensi membeli sepatu sneakers tiruan pada mahasiswa. Tujuan 
penelitian ini, untuk mengetahui perbedaan intensi membeli sepatu sneakers tiruan 
ditinjau dari sikap terhadap uang pada mahasiswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif komparatif. Subjek yang digunakan adalah 345 mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang dengan teknik accidental sampling dan 
menggunakan analisis General Linear Model (GLM) Univariate. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan intensi membeli sepatu sneakers tiruan ditinjau 
dari sikap terhadap uang pada dimensi Power Prestige dan Quality. Sedangkan 
pada dimensi Retention Time, Distrust, dan Anxiety, menunjukkan tidak adanya 
perbedaan intensi membeli sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap 
uang. 
Kata Kunci: Intensi Membeli, Sikap terhadap Uang, Sepatu Sneakers Tiruan 
The intention to buy counterfeit sneakers shoes on students is influenced by the 
attitudes of students, the pressure or influence from others when wearing 
counterfeit sneakers shoes and controlling student behavior that inhibits or 
supports the purchase of counterfeit sneakers shoes. In addition, understanding 
people's attitudes toward money is important because everyone has a different 
attitude toward money. So the attitude toward money will determine the intention 
to buy counterfeit sneakers shoes to students. The purpose of this study, to 
determine the difference in intention to buy counterfeit sneakers shoes in terms of 
attitudes toward money on students. This research is a comparative quantitative 
research. The subjects used were 345 students of University of Muhammadiyah 
Malang with accidental sampling technique and using analysis of General Linear 
Model (GLM) Univariate. The result of the research shows that there is a 
difference of intention to buy counterfeit sneakers shoes in terms of attitude 
toward money in Power Prestige and Quality dimension. While the dimensions 
Retention Time, Distrust, and Anxiety, showed no difference intention to buy 
counterfeit sneakers shoes in terms of attitudes toward money. 
 







Pembelian pada produk tiruan, merupakan pelanggaran yang tidak disadari oleh 
pembeli atau konsumen. Hal tersebut tetap berlangsung karena konsumen tidak 
merasakan kerugian atau dampak negatif dari pembelian produk tiruan tersebut. 
Konsumen seperti ini merupakan konsumen yang terlibat dalam pemalsuan tidak 
menipu. Menurut Eisend dan Schuchert (dalam Shunmugam, 2015) pemalsuan 
tidak menipu adalah ketika konsumen tersebut sepenuhnya menyadari bahwa 
produk yang dibeli jelas merupakan produk tiruan dan secara sadar membuat 
keputusan untuk membeli produk tersebut meskipun dalam tindakan ilegal. 
Konsumen yang mengedepankan gaya hidup tidak pernah melihat barang yang 
digunakan asli atau palsu tetapi yang dilihat adalah barang dengan merek yang 
sama dan harga yang terjangkau.  
Fenomena diatas patut dijadikan penelitian mengenai perilaku konsumen dalam 
membeli sepatu sneakers tiruan. Keinginan konsumen dalam membeli produk 
sneakers tiruan disebut dengan intensi membeli sepatu sneakers tiruan. Menurut 
Dayakisni dan Hudaniah (2015) Intensi merupakan keinginan atau niatan 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku. Sehingga yang dimaksud dengan 
intensi membeli sepatu sneakers tiruan adalah keinginan atau niatan seseorang 
untuk membeli sepatu sneakers tiruan. Salah satu konsumen yang memiliki 
keinginan tinggi dalam membeli sepatu sneakers tiruan adalah mahasiswa. 
Faktor-faktor psikologis yang muncul pada mahasiswa yang membeli sepatu 
sneakers tiruan, dapat diprediksi melalui intensi. Intensi dapat dijadikan faktor 
untuk memprediksi munculnya perilaku dengan menggunakan teori yang 
dikembangkan oleh Ajzen (1991) yaitu Theory of Planned Behavior (TPB). 
Faktor psikologis yang muncul pada mahasiswa yang memiliki niat atau 
keinginan dalam membeli sepatu sneakers tiruan yaitu sikap. Sebelum mahasiswa 
membeli sepatu sneakers tiruan, mereka akan mengevaluasi sepatu sneakers tiruan 
tersebut. Keyakinan mahasiswa yang positif terhadap sepatu sneakers tiruan 
seperti harga yang murah dan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan sepatu 
sneakers asli membuat mahasiswa bersikap positif terhadap sepatu sneakers 
tiruan. Sebaliknya dengan keyakinan mahasiswa yang negatif, akan menimbulkan 
sikap yang negatif juga terhadap sepatu sneakers tiruan. Dhingra dan Bhatia 
(2014) menjelaskan bahwa sebagian besar konsumen puas dengan harga dan 
penampilan pakaian palsu, namun mereka tidak puas dengan kualitasnya. Selain 
itu, meskipun mayoritas konsumen percaya bahwa membeli produk palsu 
merugikan citra merek asli tapi masih saja mereka menunjukkan kesediaan untuk 
membeli produk tiruan atau palsu. 
Faktor psikologis selanjutnya adalah subjective norm atau norma subjektif 
menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Efendi, 2014) merupakan pengaruh atau 
tekanan dari orang lain yang mempengaruhi mahasiswa untuk membentuk niat 
mereka dalam membeli sepatu sneakers tiruan. Mahasiswa akan berpikir tentang 
persepsi orang lain mengenai sepatu sneakers tiruan yang akan mereka beli atau 
akan mereka gunakan. Apakah teman-teman atau orang yang ada di sekitar atau 
orang terdekat mereka akan menerima mereka atau justru akan menolak jika 
mahasiswa tersebut memakai sepatu sneakers tiruan. Jika orng disekitar mereka 
menerima mereka, maka kecenderungan dalam intensi membeli sepatu sneakers 





membeli sepatu sneakers tiruan mereka cenderung lemah. Menurut penelitian 
Efendi (2014) diperoleh bahwa motivation to comply merupakan faktor psikologis 
yang yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap intensi membeli produk 
fashion tiruan. Motivation to comply yang dimaksud adalah konsumen memiliki 
motivasi yang tinggi ketika membeli produk fashion tiruan karena mengikuti 
pendapat orang lain (significant other) seperti anggota keluarga, teman, tokoh 
idola, atau hanya sekedar mengikuti tren fashion pada waktu tertentu. 
Perceived behavioral control atau biasa disebut dengan kontrol perilaku menurut 
Ajzen (dalam Efendi, 2014) adalah sesuatu yang mengontrol mahasiswa untuk 
melakukan suatu perilaku. Intensi akan dimiliki mahasiswa dalam membeli sepatu 
sneakers tiruan karena ada beberapa faktor yang mendukung, misalnya mereka 
mudah mendapatkan sepatu snekers tiruan tersebut atau uang saku yang minim 
sehingga mereka tidak dapat membeli sepatu sneakers yang asli. Selain faktor 
pendukung, ada juga faktor penghambat yang akan mempengaruhi intensi 
membeli sepatu sneakers tiruan mereka. Diantaranya adalah kesadaran diri yang 
tinggi pada mahasiswa mengenai legalitas sepatu sneakers tiruan, prestise yang 
tinggi atau lingkungan yang bersikap negatif terhadap sepatu sneakers tiruan. 
Faria (2013) menyatakan bahwa dalam area pemalsuan, konsep intensitas moral 
(keabsahan) telah dipelajari dengan hasil yang relatif konsisten. Beberapa peneliti 
telah menemukan bahwa etika dan moral konsumen merupakan prediktor kuat 
dari sikap terhadap produk palsu. 
Sebagian besar mahasiswa masih tumbuh di bawah pengendalian orang tua 
mereka, seperti kehidupan yang masih bergantung dari transferan dari orang tua. 
Setiap mahasiswa memiliki sikap uang yang berbeda dan menjalani gaya hidup 
yang berbeda. Sebagaimana ditunjukkan oleh Blackwell, Miniard dan Engel 
(2001), gaya hidup tidak hanya kebutuhan pribadi, tetapi juga akan kebutuhan 
individu dengan lingkungan yang berubah untuk mencapai koherensi antara nilai-
nilai pribadi dan kepribadian individu dengan lingkungan. 
Sehingga selain mengetahui faktor-faktor mengenai intensi membeli sepatu 
sneakers tiruan, memahami sikap orang terhadap uang menjadi penting karena 
dapat menentukan perilaku seorang individu terhadap uang yang mereka miliki. 
Uang merupakan alat penunjang untuk kegiatan sehari-hari. Dengan uang, kita 
bisa memenuhi kebutuhan mulai dari sandang, pangan dan papan. Dari uang pun 
kita bisa melihat kepribadian seseorang sesuai dengan bagaimana kita 
menggunakan uang di kehidupan sehari-hari. Namun tidak hanya sebagai alat 
untuk menunjang kegiatan sehari-hari, uang sekarang bergeser makna sebagai 
suatu simbol kesuksesan dan untuk mengesankan orang lain. Menurut Beatty dan 
Ferrel (dalam Kristanto, 2011) money available mengacu pada jumlah anggaran 
atau dana ekstra yang dimiliki oleh seseorang yang harus dikeluarkan pada saat 
berbelanja. Menurut Kristanto (2011) sikap konsumen terhadap uang (money 
attitude) juga berpengaruh pada pola konsumsi. Bagaimana seseorang 
memperlakukan uang, tergantung bagaimana orang memandang uang itu sendiri. 
Menurut Engel, Blackwell & Miniard (1994) untuk menjadi konsumen diperlukan 
uang dan kartu kredit yang memadai. Namun, saat ini uang bukan hanya sekedar 





multidimensi. Menurut Yamauchi & Templer (1982) uang dapat digunakan 
sebagai simbol status, prestis, kekuasaan dan nilai. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Ingrid dan Lutfi (2016) menjelaskan bahwa uang 
merupakan faktor penting dalam kehidupan jika dikaitkan dengan pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari. Namun, uang yang dibelanjakan untuk kebutuhan sehari-
hari bukanlah uang yang dihambur-hamburkan. Selain itu, uang dapat mendorong 
seseorang melakukan kejahatan karena masalah finansial yang dihadapi. Uang 
juga tidak dapat membuat seseorang memiliki banyak teman serta membuat orang 
terkesan dengan barang bermerk. 
Menurut Saleh (2015), sikap terhadap uang dapat diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu, sikap positif dan negatif tergantung pada bagaimana individu mengelola 
uang selama pembelian. Orang dengan sikap positif, akan menggunakan uang 
secara rasional dengan  dengan merasakan retensi waktu dan distrust ketika 
menggunakan uang mereka. Mereka dengan sikap positif juga memiliki 
kecenderungan yang rendah untuk menjadi pembeli kompulsif dan kecenderungan 
kurang terlibat dengan masalah keuangan. Dengan kata lain, orang-orang dengan 
sikap positif terhadap uang akan lebih bijaksana saat berbelanja. Sedangkan orang 
dengan sikap negatif terhadap uang, lebih ceroboh dan agresif dalam pengeluaran 
uang ketika mereka berbelanja. Kekuatan prestis, kualitas dan kecemasan adalah 
bagian dari sikap negatif terhadap uang. Mereka cenderung untuk membeli barang 
dan jasa bermerek luas untuk tujuan status sosial dan berniat untuk memamerkan 
kemampuan mereka pada mengkonsumsi barang-barang mewah. Selain itu, orang 
dengan sikap negatif terhadap uang lebih emosional daripada rasional yang 
mengarah ke manajemen sumber daya keuangan mereka yang tidak tepat yang 
akan menimbulkan masalah keuangan.  
Dari penjelasan diatas, setiap orang memiliki sikap terhadap uang yang berbeda-
beda. Sehingga dalam menentukan intensi membeli sepatu sneakers tiruan setiap 
orang juga berbeda tergantung dari bagaimana mereka menyikapi uang yang 
mereka miliki. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
intensi membeli sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang pada 
mahasiswa. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai kontribusi 
pengetahuan yang bisa dijadikan literatur tambahan dalam bidang Psikologi 
khususnya Psikologi Industri dan Psikologi Konsumen serta mengetahui 
perbedaan intensi membeli ditinjau dari sikap terhadap uang. Sedangkan bagi 
konsumen, produsen maupun Pemerintah, lebih memperhatikan produk-produk 
yang diperjual belikan agar tidak merugikan salah satu pihak maupun merugikan 
negara. 
Intensi Membeli 
Niat atau intensi untuk melakukan berbagai jenis perilaku dapat diprediksi dengan 
akurasi yang tinggi dari sikap terhadap perilaku (attitides toward behavior), 
norma subjektif (subjectif norm), dan kontrol perilaku yang dirasakan (perceived 
behavioral control). Niat diasumsikan untuk menangkap faktor motivasi yang 
mempengaruhi perilaku seperti seberapa keras orang mau mencoba atau seberapa 





melakuan suatu perilaku. Jadi, menurut Minor dan Mowen (2002) konsumen 
membentuk keinginan mereka dalam mencari informasi setelah itu 
memberitahukan pengalaman mereka terhadap barang atau jasa kepada orang lain 
atau membuang atau tidak menggunakan barang atau jasa tersebut.  
Menurut Assael (dalam Efendi, 2014) intensi membeli merupakan tahap akhir 
konsumen dalam memutuskan membeli atau menggunakan barang atau jasa. 
Proses awal dimulai dari kebutuhan terhadap barang atau jasa (need arousal), 
setelah munculnya kebutuhan barang atau jasa dilanjutkan dengan pemrosesan 
informasi oleh konsumen (consumer information processing), setelah itu 
konsumen mengevaluasi barang atau jasa tersebut. proses evaluasi inilah yang 
akan memunculkan niat atau intensi membeli sebelum akhirnya konsumen 
melakukan pembelian atau memutuskan untuk membeli. 
Menurut Shohib (2015), Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa 
intensi dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan (attitude toward act), norma 
subjektif (subjective norm), kemudian teori ini dimodifikasi dengan 
menambahkan perilaku kontrol yang dirasakan (perceived behavioral control) 
sebagai prediktor. Sedangkan intensi membeli menurut Mowen dan Minor (2002) 
merupakan munculnya perilaku yang berkaitan dengan keinginn konsumen dalam 
memperoleh, mengkonsumsi dan membuang suatu produk atau jasa. 
Dayakisni & Hudaniah (2009) menjelaskan bahwa kekhususan intensi melibatkan 
empat elemen yang membatasinya atau aspek, yaitu: 
a. Behavior, perilaku yang spsesifik yang akan diwujudkan secara nyata. 
b. Target object, sasaran yang akan dituju oleh perilaku. Elemen ini dapat 
dibedakan atas particular object (contoh: nama), a class of object (contoh: 
jabatan) dan any object (orang pada umumnya). 
c. Situation, situasi perilaku diwujudkan. Situasi dapat diartikan sebagai lokasi 
atau suasana. 
d. Time, kapan situasi akan diwujudkan. Waktu ini dibagi atas periode waktu 
yang telah ditentukan dan periode waktu yang tidak terbatas.  
Determinasi intensi dari Fishbein dan Ajzen (2006) terdiri dari tiga, yaitu: 
a. Attitude toward behavior 
Attitude toward behavior yaitu sikap individu terhadap perilaku tertentu  untuk 
bersikap positif atau negatif dalam menyikapi suatu perilaku. Jika seseorang 
menyikapi suatu perilaku yang dipercaya dimana perilaku tersebut akan 
mengarahkan individu pada hasil yang positif (favorable) terhadap 
ditampilkannya perilaku. Sedangkan orang yang percaya bahwa menampilkan 
perilaku tertentu akan menghasilkan pada hasil yang negatif maka ia akan 
memiliki sikap (unfavorable) pada perilaku tersebut. 
 
b. Subjective Norms 
Norma subyektif didasari oleh belief normatif, yaitu belief- belief yang 
berhubungan dengan harapan dan keinginan orang lain tentang tingkah laku 
yang seharusnya tidak dilakukan. Norma subyektif dinyatakan sebagai fungsi 





laku (normatif belief) yang dikaitkan dengan motivasinya untuk mematuhi 
tekanan dari orang-orang tersebut. 
 
c. Perceived Behavioral Control 
Perceived Behavioral Control merupakan derajat kemudahan atau kesulitan 
yang dipersiapkan untuk melakukan tingkah laku dan hal tersebut diasumsikan 
mencerminkan pengalaman masa lampau. Jadi  Perceived Behavioral Control 
kemungkinan dilakukannya suatu tingkah laku tertentu yang didasarkan pada 
pengalamannya. Semakin banyak dimiliki sumber dan kesempatan yang 
dipersepsikan oleh individu maka akan semakin besar control yang 
dipersepsikan individu terhadap tingkah laku. 
Jadi, intensi membeli adalah keinginan atau niat konsumen dalam memperoleh, 
mengkonsumsi atau membuang barang atau jasa sebelum memutuskan untuk 
membeli. 
Sikap terhadap Uang 
Menurut Louis Thurstone, Rensis Likert & Charles Osgood (dalam Azwar, 1995), 
sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap terhadap suatu 
objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan 
tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut.  
Menurut Roberson menyatakan uang adalah sesuatu yang umum digunakan dalam 
pembayaran. Menurut Sayers, uang merupakan segala sesuatu yang umum 
digunakan sebagai pembayaran hutang. Sedangkan menurut Thomas 
mendefinisikan uang sebagai sesuatu yang siap sedia dan pada umumnya diterima 
dalam pembayaran pembelian barang-barang, jasa-jasa dan untuk membayar 
utang. Menurut Medina et al (dalam Li dkk, 2009) dari beberapa literatur 
menunjukkan bahwa sikap terhadap uang merupakan konstruksi multidimensi dan 
pemikiran individu yang berbeda atas makna simbolis dari uang. 
Kristanto (2011) menyimpulkan bahwa definisi sikap terhadap uang adalah wujud 
perilaku seseorang sebagai hasil evaluasi terhadap manfaat kepemilikan, kegunaan 
dan makna simbolis dari uang yang mempengaruhi perilaku dari individu. 
Menurut Tang (dalam Asriani & Sjabadhyni, 2014) menyatakan bahwa sikap 
terhadap uang adalah perasaan, pikiran, dan tingkah laku orang terhadap uang. 
Seseorang dapat berpikir atau beranggapan bahwa uang merupakan tolak ukur 
keberhasilannya dalam pekerjaan, uang  sebagai sumber kekayaan, kekuasaan 
serta kebahagiaan. Seseorang dapa memiliki perasaan bahwa uang merupakan hal 
yang baik atau uang sebagai sumber kejahatan. Seseorang juga dapat menabung, 
beramal, berusaha dengan berbagai cara untuk menghasilkan uang, serta 
menganggarkan uangnya dengan cermat. 
Sedangkan  Yamauci dan Templer (dalam  Kristanto, 2011) menyimpulkan esensi 
dari berbagai macam arti dari uang dalam Money Attitude Scale (MAS) miliknya. 
Dalam modelnya, orang yang berbeda memandang nilai dan memperlakukan uang 
secara berbeda. Oleh karena itu, sikap ini bisa menjadi motivator yang kuat dalam 





dan Templer (1982) ada lima dimensi dalam sikap uang yaitu; Power-Prestige, 
Retention-Time, Distrust, Quality dan Anxiety. 
Power-Prestige merupakan dimensi pertama, mengacu pada mereka yang 
memiliki persepsi tinggi terhadap uang sebagai alat ukur kekuatan dan ukuran 
kesuksesan. Orang-orang ini cenderung menghubungkan uang sebagai cara untuk 
mempengaruhi dan mengesankan orang lain tentang diri mereka sendiri. Elemen 
ini ditemukan berkorelasi dengan pencarian status.  
Dimensi kedua adalah Retention-Time, di mana orang-orang yang menilai tinggi 
pada dimensi ini adalah mereka yang peduli dengan masa depan keuangan mereka 
atau berorientasi pada masa depan. Dengan kata lain, mereka lebih berhati-hati 
dalam memantau kondisi keuangan mereka. Mereka juga akan memiliki simpanan 
uang untuk keperluan mendadak.  
Dimensi berikutnya adalah Distrust. Dimensi ini menunjukkan bahwa orang 
dianggap ragu,-ragu dan juga curiga dengan hal-hal yang berkaitan dengan uang. 
Hal-hal tersebut misalnya membandingkan harga barang yang akan dibeli, 
mengeluh tentang harga yang harus dibayar, ragu dalam mengeluarkan uang serta 
merasa curiga pada penjual.  
Dimensi keempat dari sikap uang adalah Quality. Mereka yang memiliki nilai 
tinggi dalam dimensi ini, mencari kualitas terbaik dalam produk atau layanan. 
Mereka berbelanja dengan hati-hati dan lebih sistematis serta membuat 
perbandingan untuk membeli produk dengan kualitas terbaik. Mereka rela 
mengeluarkan uang banyak uang untuk mendapatkan barang berkualitas.  
Dimensi terakhir  adalah Anxiety. Biasanya mereka yang mendapat nilai tinggi di 
bawah dimensi ini memandang uang sebagai sarana untuk mengurangi 
kecemasan. Artinya, uang bertindak sebagai obat untuk melepaskan stres dan 
depresi.  
Jadi, sikap terhadap uang adalah suatu bentuk evaluasi secara positif atau negatif 
terhadap uang. Sikap terhadap uang juga dapat diartikan sebagai cara orang 
memperlakukan uang atau menggunakan uang sesuai sikap yang mereka miliki. 
Perbedaan Intensi Membeli Sepatu Sneakers Tiruan ditinjau dari Sikap 
terhadap Uang 
Setiap orang memiliki sikap terhadap uang yang berbeda-beda. Sehingga dalam 
menentukan intensi membeli sepatu sneakers tiruan setiap orang juga berbeda 
tergantung dari bagaimana mereka menyikapi uang yang mereka miliki. Konsep 
sikap terhadap uang menurut Yamauchi dan Templer dibuat dari 5 dimensi:  
Power-Prestige, Retention-Time, Distrust, Quality dan Anxiety.  
Mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi Power-prestige memiliki 
intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang lemah karena mereka cenderung akan 
membeli sepatu sneakers yang asli dibandingkan tiruan untuk mendapatkan 
pengakuan dari orang lain. Sedangkan mahasiswa dengan skor rendah pada 






yang kuat karena mereka tidak ingin membuat orang lain terkesan dengan apa 
yang mereka miliki. 
Mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi Retention time cenderung 
memiliki intensi membeli yang lemah karena mereka menunjukkan sikap yang 
berorientasi pada masa depan seperti menabung dan berhati-hati dalam 
menggunakan uang. Sedangkan mahasiswa dengan skor rendah pada dimensi ini 
cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang kuat karena 
mereka tidak berhati-hati dalam membelanjakan uang misalnya membelanjakan 
uang  
Mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi Distrust (ketidakpercayaan), 
cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang lemah, karena mereka 
akan ragu untuk membelanjakan uang mereka untuk sepatu sneakers tiruan. 
Sedangkan mahasiswa dengan skor rendah pada dimensi ini cenderung memiliki 
intensi membeli sepatu sneakers yang kuat, karena mereka mengetahui bahwa 
produk yang mereka beli adalah produk tiruan. 
Mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada Quality (kualitas), cenderung memiliki 
intensi membeli sepatu sneakers yang lemah, karena mereka tahu bahwa kualitas 
sepatu sneakers tiruan sebanding dengan harga murah yang ditawarkan. Mereka 
rela membeli sepatu sneakers yang asli dan mahal yang jelas kualitas yang 
dimiliki. Sedangkan mahasiswa yang memiliki skor rendah pada dimensi ini 
cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang kuat karena bagi 
mereka kualitas sepatu sneakers tiruan tidak jauh berbeda dengan yang asli. 
Anxiety (kegelisahan), mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini 
cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang lemah, karena mereka 
tidak akan percaya diri untuk memakai sepatu sneakers tiruan. Sedangkan 
mahasiswa yang mempunyai skor rendah pada dimensi ini cenderung memiliki 
intensi membeli sepatu sneakers yang kuat karena mereka tidak peduli dengan 

















Gambar 1. Kerangka berpikir perbedaan intensi membeli sepatu sneakers tiruan 
ditinjau dari sikap terhadap uang. 
Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah ada perbedaan intensi membeli sepatu 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif komparatif untuk 
mengetahui perbedaan antara dua variabel dengan menggunakan uji beda. 
Subjek Penelitian  
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah 
Malang yang berjumlah 37.760 mahasiswa yang datang dari berbagai daerah di 
Indonesia. Berdasarkan perhitungan tabel Isaac & Michael (dalam Sugiyono, 
2013) yang di dasarkan atas taraf kesalahan 5%, dapat diketahui jumlah subjek 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 345 mahasiswa dari 37.760 
mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas 
Muhammadiyah Malang yang mengetahui jenis sepatu sneakers. Dalam penelitian 
ini menggunakan teknik accidental sampling, dimana anggota sampel adalah 
siapa saja yang kebetulan dijumpai peneliti saat mengadakan penelitian, asalkan 
ada hubungannya dengan tema penelitiannya (Winarsunu,2002:16). 
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Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu sikap terhadap uang dan intensi 
membeli sepatu sneakers tiruan. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu sikap 
terhadap uang. Yamauchi dan Templer (1982) menyatakan bahwa sikap terhadap 
uang meliputi lima dimensi yaitu Power-Prestige, Retention-Time, Distrust, 
Quality dan Anxiety, untuk mengetahui skor yang diberikan subjek pada masing-
masing dimensi tersebut yang dilihat dari skala sikap terhadap uang. Sedangkan 
variabel terikatnya yaitu intensi membeli sepatu sneakers tiruan. Intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan adalah keinginan atau niat konsumen dalam memperoleh, 
mengkonsumsi atau membuang barang atau jasa sebelum memutuskan untuk 
membeli sepatu sneakers tiruan yang dilihat menggunakan skala intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan berdasarkan determinasi dari Ajzen dan Fishbein (1991) 
yaitu Attitude toward behavior, Subjective norm dan Perceived behavior control. 
Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala 
sikap terhadap uang dan skala intensi membeli sepatu sneakers tiruan. Skala sikap 
terhadap uang menggunakan skala adaptasi yang dikembangkan oleh Yamauchi 
dan Templer yaitu Money Attitude Scale (MAS) yang terdiri dari lima dimensi 
yaitu Power-Prestige, Retention-Time, Distrust, Quality dan Anxiety dengan 
jumlah item sebanyak 34 item. Lalu peneliti menambah beberapa item ke dalam 
masing-masing dimensi. Sedangkan untuk skala intensi membeli sepatu sneakers 
tiruan, peneliti menyusun sendiri dengan menggunakan pendekatan Theory of 
Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang terdiri dari 
Attitude toward behavior, Subjective norm dan Perceived behavior control. 
Pengukuran pada kedua skala ini berbentuk skala likert yang dengan 4 pilihan 
jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat 
Tidak Setuju).  
Tabel 1. Indeks Validitas 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil uji validitas dari skala sikap 
terhadap uang dan skala intensi membeli sepatu sneakers tiruan. Skala dikatakan 
valid apabila indeks validitas > r tabel. R tabel pada uji validitas kedua skala 
adalah 0,175. Indeks validitas dari skala sikap terhadap uang berkisar antara 
0.191-0.579 dan indeks validitas dari skala intensi berwirausaha berkisar antara  
0.243-0.652. Dari hasil uji validitas dapat diketahui dari 40 item skala sikap 
terhadap uang terdapat 35 item yang dinyatakan valid. Sedangkan dari 15 item 








Tabel 2. Indeks Reliabilitas 
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Berdasarkan uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa skala sikap terhadap uang 
memiliki indeks reliabilitas sebesar 0.869 dan skala intensi membeli sepatu 
sneakers tiruan memiliki indeks reliabilitas sebesar 0.834. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa kedua alat ukur layak untuk digunakan dalam pengambilan data penelitian 
ini. 
Prosedur dan Analisa Data 
Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah Tahapan Perencanaan Penelitian, 
yaitu tahap persiapan penelitian. Pada tahap ini, semua hal yang berhubungan 
dengan dengan penelitian dipersiapkan, seperti penentuan judul, perumusan 
masalah, pembuatan kerangka berpikir, hipotesis, menentukan populasi sampel 
dan penyusunan instrumen penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini berjumlah 2 instrumen dalam bentuk skala Likert, 
yaitu skala sikap terhadap uang dan skala intensi membeli sepatu sneakers tiruan. 
Skala sikap terhadap uang, disusun dengan mengadaptasi dari skala Money 
Attitude Scale (MAS) yang dikembangkan oleh Yamauchi & Templer. Skala ini 
terdiri dari lima dimensi yaitu Power-Prestige, Retention-Time, Distrust, Quality 
dan Anxiety dengan jumlah item sebanyak 34 item. Lalu peneliti menambah 
beberapa item ke dalam masing-masing dimensi sehingga berjumlah 40 item.  
Sedangkan untuk skala intensi membeli sepatu sneakers tiruan, peneliti menyusun 
sendiri dengan menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) 
yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) yang terdiri dari Attitude toward behavior, 
Subjective norm dan Perceived behavior control dengan jumlah 15 item. 
Dilanjutkan dengan melakukan uji coba (tryout) kedua skala pada 126 subjek 
untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen skala pada tanggal 1 
Februari 2018. Dari hasil tryout, diperoleh 35 item valid pada skala sikap terhadap 
uang dan 13 item valid pada skala intensi membeli sepatu sneakers tiruan. 
Tahapan kedua adalah Tahapan Pelaksanaan Penelitian, yaitu tahap dimana 
penelitian dilakukan atau dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 
pengambilan data dengan menyebarkan skala pada 345 mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang pada tanggal 1 Maret 2018. Hasil dari skala yang telah 
terisi kemudian di scoring berdasarkan jawaban yang telah diberikan subjek lalu 
dianalisis menggunakan General Linear Model (GLM) Univariate. 
Tahap ketiga adalah Tahap Penulisan Laporan Penelitian, yaitu tahap dimana 
penelitian selesai dilaksanaan. Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian 






Penelitian ini dilakukan pada 345 mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang, adapun identitas subjek penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3. Identitas Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia  
17 2 0,6 % 
18 11 3,2 % 
19 43 12,5 % 
20 80 23,2 % 
21 48 13,9 % 
22 74 21,4 % 
23 61 17,7 % 
24 21 6,1 % 
25 5 1,4 % 
Jenis Kelamin   
Laki – laki 124 35,9 % 
Perempuan 221 64,1 % 
Fakultas    
FAI 7 2 % 
FEB 37 10,7 % 
FIKES 23 6,7 % 
FISIP 41 11,9 % 
FK 6 1,7 % 
FKIP 70 20,3 % 
FPP 37 10,7 % 
FT 25 7,2 % 
HUKUM 12 3,5 % 
PASCASARJANA 2 0,6 % 
PSIKOLOGI 85 24,6 % 
  
Berdasarkan tabel identitas subjek penelitian diatas dapat dideskripsikan rentang 
usia subjek berada pada 17 sampai 25 tahun, dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 124 subjek dan jenis kelamin perempuan sebanyak 221 subjek. Subjek 
berasal dari FAI sebanyak 7 subjek, FEB sebanyak 37 subjek, FIKES sebanyak 23 
subjek, FISIP sebanyak 41 subjek, 6 subjek dari FK, 70 subjek dari FKIP, 37 
subjek dari FPP, 25 subjek dari FT, sedangkan dari HUKUM sebanyak 12 subjek, 
PASCASARJANA sebanyak 2 subjek, dan PSIKOLOGI sebanyak 85 subjek. 
Tabel 4. Perhitungan T-Score Skala Sikap Terhadap Uang 
Dimensi Kategori Frekuensi Persentase 
Power Prestige Rendah 177 51,3% 
 Tinggi 168 48,7% 
Retention Time Rendah 174 50,4% 





Distrust Rendah 143 41,4% 
 Tinggi 202 58,6% 
Quality Rendah 192 55,7% 
 Tinggi 153 44,3% 
Anxiety Rendah 173 50,1% 
 Tinggi 172 49,9% 
 
Berdasarkan tabel 4, diperoleh data yang menunjukkan bahwa mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang, memiliki Sikap terhadap Uang yang rendah 
pada dimensi Power Prestige, Retention Time, Quality dan Anxiety. Sedangkan 
Distrust merupakan dimensi yang tinggi yang dimiliki mahasiswa dari Sikap 
terhadap Uang. 
Tabel 5. Perhitungan T-Score Intensi Membeli Sepatu Sneakers Tiruan 
Dimensi Kategori Frekuensi Persentase 
Intensi Membeli Rendah 184 53,3% 
 Tinggi 161 46,7% 
 
Berdasarkan tabel 5,  intensi membeli sepatu sneakers tiruan dikatakan rendah 
apabila  T-Score ≤ 50. Sedangkan intensi membeli dikatakan tinggi apabila T-
Score > 50. Sehingga dari tabel di atas, diperoleh jumlah subjek intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan kategori rendah lebih banyak dibandingkan dengan 
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang rendah.  
Tabel 6. Perbedaan Intensi Membeli Sepatu Sneakers Tiruan ditinjau dari 
Dimensi Sikap Terhadap Uang 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan analisis General Linear 
Model Univariate, tabel diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan secara 
signifikan intensi membeli sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap 





Nilai p < 0,05 yaitu 0,002 dan 0,000. Sedangkan, nilai p > 0,05 terdapat pada 
dimensi Retention Time (p= 0,994), Distrust (p= 1,000), dan Anxiety (p= 0,968) 
yaitu menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan intensi membeli sepatu 
sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang. 
Pada dimensi power prestige, mahasiswa memiliki intensi membeli sepatu 
sneakers tiruan yang berbeda secara signifikan. Pada kolom mean baris pertama, 
dapat dilihat bahwa mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi power 
prestige cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang lemah, 
sedangkan mahasiswa yang memiliki skor rendah pada dimensi power prestige 
memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang kuat.  
Pada dimensi quality, mahasiswa memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan 
yang berbeda secara signifikan. Pada kolom mean baris keempat dapat dilihat 
bahwa mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini cenderung memiliki 
intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang lemah. Sedangkan mahasiswa yang 
memiliki skor rendah pada dimensi ini cenderung memiliki intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan yang kuat. 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan secara signifikan intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang pada mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang dalam dimensi Power Prestige (p= 0,002) 
dan Quality (p= 0,000). Dimensi Power Prestige menunjukkan sikap terhadap 
pentingnya dalam pencarian status, persaingan, pengakuan eksternal dan 
kebebasan. Mereka yang memiliki skor tinggi pada dimensi power prestige 
menggunakan uang sebagai alat untuk mempengaruhi orang lain, mengesankan 
orang lain serta menjadikan uang sebagai simbol kesuksesan (Yamauchi, 1982). 
Sehingga mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini akan cenderung 
memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang lemah, karena mereka 
beranggapan bahwa untuk mendapatkan status sosial yang tinggi, konsumen akan 
membeli produk bermerek yang asli. Phau dan Teah (dalam Harun, Bledram, Suki 
& Hussein, 2016) mengatakan bahwa konsumen yang sadar akan satus sosial, 
mereka akan memiliki lebih sedikit minat dalam membeli barang palsu.  
Sedangkan mahasiswa yang memiliki skor rendah  pada dimensi ini cenderung 
memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang kuat, karena mereka 
menganggap bahwa lingkungan atau orang-orang disekitar mereka menerima 
mereka meskipun menggunakan sepatu sneakers tiruan dan mereka dapat 
mengendalikan diri bahwa uang maupun barang yang mereka miliki bukanlah 
simbol kesuksesan. Menurut Achmat (2010) mengemukakan intensi membeli 
sesuai dengan Theory Planned Behavior (TPB) bahwa konsumen dipengaruhi 
tidak hanya oleh sikap mereka, tetapi juga oleh pengaruh kelompok dan persepsi 
mengenai kemampuan mengendalikan yang mereka miliki. 
Selain dimensi power prestige, penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan 





dan rela membayar dengan mahal untuk mendapatkan kualitas yang diinginkan. 
Mereka yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini lebih percaya bahwa dengan 
membayar lebih akan mendapatkan kualitas terbaik (Yamauchi, 1982). Sehingga 
mahasiswa yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini cenderung memiliki intensi 
membeli sepatu sneakers yang lemah, karena mereka beranggapan bahwa sepatu 
sneakers tiruan memiliki kualitas rendah. Penelitian Nia dan Zaichkowsky (dalam 
Shunmugam, 2015) menemukan bahwa konsumen yang membeli produk asli 
memiliki sedikit keinginan untuk membeli barang palsu karena konsumen ini 
memiliki keyakinan kuat bahwa barang palsu berkualitas rendah, dan memiliki 
produk dan merek yang otentik yang memberi mereka pengakuan di masyarakat. 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki skor rendah pada dimensi ini cenderung 
memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang kuat karena menurut mereka, 
kualitas sepatu sneakers tiruan tidak jauh berbeda dengan sepatu sneakers asli dan 
mereka beranggapan bahwa kualitas bukanlah sesuatu yang penting. Penelitian 
yang dilakukan Harun, Bledram, Suki dan Hussein (2016) menemukan bahwa 
kualitas yang mereka rasakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhada 
niat untuk tidak membeli merek-merek mewah palsu, yang artinya mereka 
menganggap bahwa kualitas bukanlah elemen penting dan mereka memiliki 
persepsi bahwa produk palsu memiliki kualitas yang sama dengan produk asli. 
Menurut Stumpf et al., (dalam Harun, Bledram, Suki & Hussein, 2016) konsumen 
akan membeli produk yang sesuai dengan kepribadian mereka dan yang lebih 
penting adalah produknya yang modis terlepas dari kualitas produk. 
Sedangkan pada dimensi Retention Time (p= 0,994), Distrust (p= 1,000), dan 
Anxiety (p= 0,968) menunjukkan hasil tidak ada perbedaan intensi membeli sepatu 
sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang. Dimensi Retention Time 
menunjukkan sikap yang berorientasi pada masa depan. Mereka yang memiliki 
skor tinggi pada dimensi ini, memiliki perencanaan keuangan di masa yang akan 
datang serta memantau situasi keuangan dengan teliti (Yamauchi, 1982). 
Sehingga mahasiswa  yang memiliki skor baik tinggi maupun rendah pada 
dimensi ini cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang sama. 
Menurut penelitian Chaudary et al. (2014) menunjukkan hasil bahwa harga murah 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat atau intensi membeli 
sepatu tiruan yang mana temuan ini konsisten dengan temuan Staake dan Fleisch 
(2008) bahwa harga murah dapat memotivasi konsumen untuk membeli 
pemalsuan yang tidak menipu. Dengan begitu mahasiswa yang memiliki dimensi 
Retention Time tinggi maupun rendah memiliki intensi membeli sepatu sneakers 
tiruan yang sama karena harga sepatu sneakers yang murah. 
Distrust, cenderung menunjukkan sikap ragu-ragu dan curiga. Dimensi distrust, 
memiliki asumsi bahwa mereka yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini lebih 
sering curiga, memiliki keraguan atau ketidakpercayaan pada kegiatannya dalam 
penggunaan uang, serta kemampuannya dalam membuat keputusan membeli yang 
efisien (Yamauchi, 1982). Mahasiwa yang memiliki skor tinggi dan rendah pada 
dimensi ini cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers yang sama 
karena dari hasil penelitian tidak menunjukkan adanya perbedaan intensi membeli 
sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang pada dimensi Distrust. 





merupakan produk tiruan. Menurut Eisend dan Schuchert (dalam Shunmugam, 
2015) konsumen terlibat dalam pemalsuan yang tidak menipu ketika orang 
tersebut sepenuhnya sadar bahwa produk yang dibeli merupakan produk tiruan 
dari merek mewah yang otentik dan mereka membuat keputusan secara sadar 
untuk membeli produk tersebut walaupun itu adalah tindakan ilegal.  
Anxiety, memiliki sikap bahwa uang merupakan sumber kegelisahan sekaligus 
sebagai sumber perlindungan dari kegelisahan. Sehingga mahasiswa yang 
memiliki skor tinggi dan rendah pada dimensi ini cenderung memiliki intensi 
membeli sepatu sneakers yang sama. Mereka yang memiliki dimensi ini 
cenderung menyikapi bahwa uang merupakan sumber dari stress atau depresi, 
uang dianggap sebagai sumber kecemasan dan juga penghilang dari kecemasan itu 
sendiri, dan individu dapat menunjukkan tanda-tanda gugup dengan sesuatu yang 
berhubungan dengan penggunaan uang (Yamauchi, 1982). Menurut Yamauchi 
(1982) mahasiswa dengan skor tinggi pada dimensi ini menunjukkan perilaku 
gugup dan cemas dalam kaitannya dengan uang serta melewatkan suatu 
penawaran. Sedangkan mahasiswa dengan skor rendah, kurang mengkhawatirkan 
dan kurang cemas dengan sesuatu yang berkaitan dengan uang. Tidak adanya 
perbedaan intensi membeli sepau sneakers tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang 
pada dimensi anxiety ini karena adanya perceived behavioral control (PBC). 
Seperti yang dikemukakan Achmat (2010) PBC merupakan suatu derajat dimana 
seorang individu merasa bahwa muncul atau tidaknya suatu perilaku yang 
dimaksud adalah dibawah pengendaliannya. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan intensi membeli sepatu sneakers 
tiruan ditinjau dari sikap terhadap uang pada dimensi Power Prestige dan Quality. 
Sedangkan pada dimensi Retention Time, Distrust, dan Anxiety menunjukkan 
tidak adanya perbedaan intensi membeli sepatu sneakers tiruan ditinjau dari sikap 
terhadap uang. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan rendahnya intensi 
membeli sepatu sneakers tiruan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Malang yang artinya mereka masih memperhatikan produk-produk yang mereka 
beli. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa mahasiswa yang menjadikan uang 
sebagai sumber untuk membuat orang lain terkesan atau untuk mencari status dan 
mahasiswa yang rela mengeluarkan uang untuk mendapatkan sesuatu yang 
berkualitas, mereka cenderung memiliki intensi membeli sepatu snekaers tiruan 
yang lemah. Sedangkan mahasiswa yang menganggap uang bukanlah simbol 
kesuksesan dan mahasiswa yang menganggap bahwa kualitas bukanlah hal yang 
penting, mereka cenderung memiliki intensi membeli sepatu sneakers tiruan yang 
kuat. Saran bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah variasi 
subjek penelitian dan menambah atau mengganti objek untuk diteliti sesuai 
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Saya menggunakan uang untuk mempengaruhi orang lain 
agar mau  melakukan sesuatu untuk saya. 1 
Saya akui bahwa saya membeli barang-barang, karena 
saya tahu orang-orang akan terkesan pada saya. 6 
Saya bersikap seolah-olah uang adalah simbol utama dari 
kesuksesan. 11 
Saya mengakui bahwa saya terkadang membual tentang 
banyaknya uang yang saya miliki. 16 
Saya sering mencoba untuk mencari tahu apakah orang 
lain memiliki uang lebih banyak dibanding saya. 21 
Saya mengakui bahwa saya membeli barang mewah untuk 
membuat orang lain terkesan. 26 
Saya menghormati seseorang yang memiliki uang lebih 
banyak daripada saya. 31 
Saya menilai keberhasilan seseorang dari uang yang 
mereka miliki. 36 
Retention time 
Saya melakukan perencanaan keuangan untuk masa depan 
saya. 2 
Saya menabung secara teratur untuk masa depan saya. 7 
Saya menabung untuk mempersiapkan kebutuhan di masa 
tua. 12 
Saya terus memeriksa uang yang saya miliki. 17 
Saya mengikuti anggaran keuangan dengan cermat. 22 
Saya sangat berhati-hati dalam menggunakan uang. 27 
Saya memiliki uang untuk keperluan mendadak. 32 
Saya akan menggunakan uang hanya untuk hal-hal yang 
tidak terduga. 37 
Distrust 
Saya mengeluh tentang harga barang yang saya beli. 3 
Saya merasa menyesal ketika mengetahui bahwa barang di 
tempat lain lebih murah. 8 
Setelah membeli sesuatu, saya bertanya pada diri saya 
apakah saya bisa mendapatkan hal yang sama dengan 
harga yang murah di tempat lain. 13 
Saya curiga dengan orang yang menjual produk palsu. 18 
Saya ragu untuk mengeluarkan uang, bahkan untuk 
kebutuhan saya. 23 
Ketika saya melakukan pembelian besar, saya memiliki 
kecurigaan bahwasaya telah mengambil banyak 
keuntungan. 28 
Saya merasa ragu ketika membeli barang dengan kualitas 
rendah. 33 
Saya suka membanding-bandingkan harga barang yang 
akan saya beli. 38 





Saya menghabiskan banyak uang untuk produk 
berkualitas. 9 
Saya akan membayar lebih untuk sesuatu barang karena 
saya harus mendapatkan yang berkualitas. 14 
Saya membeli barang yang paling mahal. 19/18 
Saya membeli produk dari brand ternama. 24 
Saya tidak melihat harga suatu barang saat barang tersebut 
sudah terkenal kualitasnya. 29 
Saya membeli produk dengan kualitas terbaik. 34 
Bagi saya, kualitas adalah nomor satu. 39 
Anxiety 
Saya menyesal ketika melewatkan penjualan murah. 5 
Saya menghabiskan uang untuk membuat diri saya lbih 
baik. 10 
Saya menunjukkan tanda-tanda gugup ketika saya tidak 
memiliki cukup uang. 15 
Saya menunjukkan perilaku cemas ketika brhubungan 
dengan uang. 20 
Saya khawatir bahwa saya tidak akan aman secara 
finansial. 25 
Sulit bagi saya melewatkan barang-barang murah. 30 
Saya merasa cemas ketika tidak membeli barang yang 
saya inginkan. 35 









Penampilan saya terlihat menarik 
ketika memakai sepatu sneakers 
tiruan. 
Memakai sepatu sneakers tiruan 
membuat penampilan saya tidak 
menarik. 1 
Saya merasa lebih percaya diri ketika 
memakai sepatu sneakers tiruan. 
Memakai sepatu sneakers tiruan 
membuat saya tidak percaya diri. 3 
Saya memakai sepatu sneakers tiruan 
ketika ke kampus. 2 
Saya tidak akan memakai sepatu 
sneakers ketika pergi ke kampus. 
Saya memakai sepatu sneakers tiruan 
ketika pergi jalan-jalan. 4 
Saya tidak akan memakai sepatu 
sneakers tiruan ketika pergi jalan-
jalan. 
Saya mengkoleksi sepatu sneakers 
tiruan. 6 
Saya suka mengkoleksi sepatu 
sneakers asli. 
Subjective norm 
Orangtua saya mendukung saya 
untuk membeli sepatu sneakers 
tiruan. 
Orangtua saya tidak mendukung 
saya untuk membeli sepatu 
sneakers tiruan. 5 
Teman-teman saya suka dengan 
sepatu sneakers tiruan yang saya 
pakai. 8 
Teman-teman saya tidak suka 
dengan sepatu sneakers tiruan yang 
saya pakai. 





saya jalan-jalan meskipun saya 
memakai sepatu sneakers tiruan. 
mengajak saya jalan-jalan karena 
saya memakai sepatu sneakers 
tiruan. 7 
Teman-teman di kampus tidak 
mempermasalahkan sepatu sneakers 
tiruan yang saya pakai. 10 
Teman-teman di kampus selalu 
mempermasalahkan sepau sneakers 
tiruan yang saya pakai. 
Teman-teman saya mau mengantar 
saya membeli sepatu sneakers tiruan. 
Teman-teman saya malu mengantar 




Saya membeli sepatu sneakers tiruan 
karena harganya lebih murah 
dibanding sepatu sneakers asli. 
Meskipun harga sepatu snekaers 
tiruan murah, saya tidak akan 
membelinya. 11 
Saya membeli sepatu sneakers tiruan 
karena kualitasnya tidak jauh 
berbeda dengan sepatu sneakers asli. 
Saya tidak akan membeli sepatu 
sneakers tiruan karena kualitasnya 
kurang bagus. 13/12 
Produk sepatu sneakers tiruan mudah 
ditemukan dimanapun. 12 
Produk sepatu sneakers tiruan sulit 
ditemukan dimanapun. 
Saya rasa orang-orang tidak tahu jika 
saya memakai sepatu sneakers tiruan. 
14/13 
Saya merasa orang-orang tahu 
bahwa saya memakai sepatu 
sneakers tiruan. 
Saya memiliki pengalaman 
menyenangkan ketika membeli 
sepatu sneakers tiruan. 
Saya memiliki pengalaman kurang 
menyenangkan ketika membeli 
sepatu sneakers tiruan. 15 
 
SKALA I (SIKAP TERHADAP UANG) 
No. Dimensi Item Total 
1.  Power prestige 1, 6, 11, 16, 21, 26, 31, 36 8 
2.  Retention time 2, 7, 12, 17, 22, 27, 32, 37 8 
3.  Distrust 3, 8, 13, 18, 23, 28, 33, 38 8 
4.  Quality 4, 9, 14, 19, 24, 29, 34, 39 8 
5.  Anxiety 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40 8 
 Total 40 
 
SKALA II (INTENSI MEMBELI SEPATU SNEAKERS TIRUAN) 
No. Determinasi Favourable Unfavourable Total 
1.  Attitude toward behavior 2, 4, 6 1, 3 5 
2.  Subjective norm 8, 10 5, 7, 9 5 
3.  Perceived behavior control 
(PBC) 
12, 14 11, 13, 15 
5 
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SIKAP TERHADAP UANG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 126 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 126 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 101,65 113,029 ,279 ,855 
item2 99,78 111,742 ,449 ,852 
item3 100,76 111,415 ,441 ,852 
item4 100,81 113,067 ,321 ,854 
item5 100,64 109,383 ,470 ,851 
item6 101,40 110,787 ,413 ,852 
item7 100,08 111,882 ,346 ,854 
item8 100,10 109,447 ,463 ,851 
item9 100,94 107,941 ,535 ,849 
item10 100,76 109,415 ,485 ,851 
item11 101,32 111,434 ,379 ,853 
item12 99,86 113,643 ,272 ,855 
item13 100,07 113,219 ,282 ,855 
item14 100,53 110,699 ,376 ,853 
item15 100,96 107,958 ,579 ,848 
item16 101,26 111,715 ,335 ,854 
item17 100,30 112,772 ,280 ,855 
item18 100,20 114,688 ,148 ,858 
item19 101,63 113,596 ,278 ,855 
item20 100,86 111,851 ,355 ,854 
item21 101,50 113,484 ,260 ,856 







item23 101,03 114,479 ,156 ,858 
item24 101,09 111,856 ,379 ,853 
item25 100,35 109,349 ,538 ,850 
item26 101,56 112,729 ,312 ,855 
item27 100,03 112,431 ,369 ,854 
item28 100,87 110,694 ,454 ,852 
item29 100,95 116,526 ,032 ,861 
item30 99,90 110,887 ,446 ,852 
item31 100,88 111,850 ,290 ,855 
item32 100,25 117,243 -,006 ,861 
item33 100,38 114,526 ,163 ,858 
item34 100,39 111,728 ,401 ,853 
item35 100,79 111,189 ,412 ,852 
item36 101,20 110,960 ,331 ,854 
item37 100,87 114,230 ,215 ,857 
item38 100,23 111,043 ,416 ,852 
item39 100,19 112,811 ,268 ,856 
item40 100,08 114,410 ,191 ,857 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 126 97,7 
Excluded
a
 3 2,3 
Total 129 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 88,19 102,907 ,298 ,867 





item3 87,30 101,508 ,451 ,864 
item4 87,35 103,189 ,323 ,866 
item5 87,18 99,526 ,481 ,863 
item6 87,94 100,613 ,443 ,864 
item7 86,62 102,046 ,347 ,866 
item8 86,63 99,706 ,465 ,863 
item9 87,48 98,284 ,537 ,861 
item10 87,30 99,540 ,497 ,862 
item11 87,86 101,275 ,406 ,864 
item12 86,40 103,649 ,281 ,867 
item13 86,61 103,552 ,266 ,867 
item14 87,07 101,187 ,360 ,866 
item15 87,50 98,124 ,594 ,860 
item16 87,80 101,936 ,334 ,866 
item17 86,84 103,063 ,270 ,867 
item19 88,17 103,612 ,286 ,867 
item20 87,40 102,353 ,332 ,866 
item21 88,04 103,238 ,288 ,867 
item22 87,00 103,856 ,255 ,868 
item24 87,63 102,092 ,376 ,865 
item25 86,89 99,908 ,519 ,862 
item26 88,10 102,439 ,345 ,866 
item27 86,57 102,679 ,363 ,865 
item28 87,40 100,899 ,457 ,863 
item30 86,44 101,433 ,422 ,864 
item31 87,42 102,374 ,269 ,868 
item34 86,93 102,035 ,393 ,865 
item35 87,33 101,072 ,438 ,864 
item36 87,74 100,643 ,364 ,866 
item37 87,40 104,339 ,213 ,868 
item38 86,77 101,363 ,409 ,864 
item39 86,73 103,015 ,264 ,868 










INTENSI MEMBELI SEPATU SNEAKERS TIRUAN 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 126 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 126 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 37,52 27,755 ,515 ,786 
item2 37,93 26,579 ,618 ,778 
item3 37,57 26,647 ,596 ,779 
item4 37,78 26,782 ,622 ,778 
item5 37,54 27,994 ,393 ,795 
item6 38,24 28,231 ,478 ,789 
item7 36,92 29,594 ,288 ,802 
item8 37,89 28,004 ,470 ,790 
item9 37,16 29,271 ,344 ,798 
item10 37,19 28,603 ,310 ,802 
item11 37,58 26,214 ,614 ,777 
item12 37,02 32,263 -,097 ,823 
item13 37,75 26,095 ,652 ,774 
item14 37,70 29,668 ,243 ,805 
item15 37,66 29,779 ,164 ,814 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 126 100,0 
Excluded
a





Total 126 100,0 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 31,71 25,870 ,514 ,820 
item2 32,12 24,522 ,649 ,809 
item3 31,76 24,935 ,577 ,815 
item4 31,97 24,751 ,649 ,810 
item5 31,73 25,959 ,410 ,828 
item6 32,43 26,007 ,529 ,819 
item7 31,11 27,828 ,259 ,836 
item8 32,08 26,026 ,482 ,822 
item9 31,35 27,413 ,331 ,832 
item10 31,38 26,974 ,273 ,839 
item11 31,77 24,227 ,635 ,810 
item13 31,94 24,188 ,663 ,808 



























Saya menggunakan uang untuk mempengaruhi orang lain 
agar mau  melakukan sesuatu untuk saya. 1 
Saya mengakui bahwa saya membeli barang-barang, 
karena saya tahu orang-orang akan terkesan pada saya. 6 
Saya bersikap seolah-olah uang adalah simbol utama dari 
kesuksesan. 11 
Saya mengakui bahwa saya terkadang membual tentang 
banyaknya uang yang saya miliki. 16 
Saya sering mencoba untuk mencari tahu apakah orang 
lain memiliki uang lebih banyak dibanding saya. 20 
Saya mengakui bahwa saya membeli barang mewah untuk 
membuat orang lain terkesan. 24 
Saya menghormati seseorang yang memiliki uang lebih 
banyak daripada saya. 28 
Saya menilai keberhasilan seseorang dari uang yang 
mereka miliki. 31 
Retention time 
Saya melakukan perencanaan keuangan untuk masa depan 
saya. 2 
Saya menabung secara teratur untuk masa depan saya. 7 
Saya menabung untuk mempersiapkan kebutuhan di masa 
tua. 12 
Saya terus memeriksa uang yang saya miliki. 17 
Saya mengikuti anggaran keuangan dengan cermat. 21 
Saya sangat berhati-hati dalam menggunakan uang. 25 
Saya akan menggunakan uang hanya untuk hal-hal yang 
tidak terduga. 32 
Distrust 
Saya mengeluh tentang harga barang yang saya beli. 3 
Saya merasa menyesal ketika mengetahui bahwa barang di 
tempat lain lebih murah. 8 
Saya bertanya pada diri saya “apakah saya bisa 
mendapatkan barang yang sama dengan harga yang lebih 
murah di tempat lain”. 13 
Saya memiliki kecurigaan bahwa saya telah mengambil 
banyak keuntungan, ketika saya melakukan pembelian 
besar. 26 
Saya suka membanding-bandingkan harga barang yang 
akan saya beli. 33 
Quality 
Saya membeli produk-produk bermerk. 4 
Saya menghabiskan banyak uang untuk produk 
berkualitas. 9 
Saya akan membayar lebih untuk sesuatu barang karena 
saya harus mendapatkan yang berkualitas. 14 
Saya membeli barang yang paling mahal. 18 
Saya membeli produk dari brand ternama. 22 









Bagi saya, kualitas adalah nomor satu. 34 
Anxiety 
Saya merasa kecewa ketika tidak mendapatkan barang 
dengan potongan harga. 5 
Saya menghabiskan uang untuk membuat diri saya lebih 
baik. 10 
Saya merasa stres ketika saya tidak memiliki cukup uang 
untuk membeli barang yang saya inginkan.. 15 
Saya menunjukkan perilaku cemas ketika berhubungan 
dengan uang. 19 
Saya merasa khawatir ketika saya mengalami kekurangan 
dalam hal finansial. 23 
Saya merasa cemas jika uang saku saya habis sebelum 
waktunya. 27 
Saya merasa cemas ketika barang yang saya inginkan 
tidak terbeli. 30 








Saya memakai sepatu sneakers 
tiruan ketika ke kampus. 2 
Memakai sepatu sneakers tiruan 
membuat penampilan saya tidak 
menarik. 1 
Saya memakai sepatu sneakers 
tiruan ketika pergi jalan-jalan. 4 
Memakai sepatu sneakers tiruan 
membuat saya tidak percaya diri. 3 
Saya mengkoleksi sepatu 
sneakers tiruan. 6 
Subjective norm 
Teman-teman saya suka dengan 
sepatu sneakers tiruan yang saya 
pakai. 8 
Orangtua saya tidak mendukung 
saya untuk membeli sepatu 
sneakers tiruan. 5 
Teman-teman di kampus tidak 
mempermasalahkan sepatu 
sneakers tiruan yang saya pakai. 
10 
Orang disekitar saya tidak 
mengajak saya jalan-jalan karena 
saya memakai sepatu sneakers 
tiruan. 7 
Teman-teman saya malu mengantar 




Saya rasa orang-orang tidak tahu 
jika saya memakai sepatu 
sneakers tiruan. 13 
Meskipun harga sepatu snekaers 
tiruan murah, saya tidak akan 
membelinya. 11 
Saya tidak akan membeli sepatu 
sneakers tiruan karena kualitasnya 







SKALA I (SIKAP TERHADAP UANG) 




6.  Power prestige 1, 6, 11, 16, 20, 24, 28, 31 8 
7.  Retention time 2, 7, 12, 17, 21, 25, 32 7 
8.  Distrust 3, 8, 13, 26, 33 5 
9.  Quality 4, 9, 14, 18, 22, 29, 34 7 
10.  Anxiety 5, 10, 15, 19, 23, 27, 30, 35 8 
 Total 35 
 
SKALA II (INTENSI MEMBELI SEPATU SNEAKERS TIRUAN) 




4.  Attitude toward behavior 2, 4, 6 1, 3 5 
5.  Subjective norm 8, 10 5, 7, 9 5 
6.  Perceived behavior control 
(PBC) 
13 11, 12 
3 
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Saya Dwi Januar Wahyuning Bintari (201310230311391) mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan 
penelitian guna penyusunan skripsi. Dalam penyusunan skripsi saya memerlukan 
data sebagai sumber penelitian saya. Berkaitan dengan pemerolehan data 
penelitian, saya mengharapkan kesediaan saudara/i untuk membantu memberikan 
data penelitian dengan cara mengisi angket yang telah saya sediakan. Angket ini 
tidak ada kaitannya dengan prestasi atau kinerja saudara/i dan tidak berimplikasi 
terhadap penilaian diri saudara/i. Angket ini berisikan kesesuaian atau 
ketidaksesuaian saudara/i dengan pernyataan yang ada. Oleh sebab itu dimohon 
tidak ragu dalam menjawab setiap pernyataan dan pilih yang sesuai dengan 
kondisi saudara/i. Hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan dan 
kesungguhan saudara/i dalam mengisi angket ini. Untuk itu, saya berharap 
saudara/i memastikan seluruh pernyataan telah terjawab tanpa ada yang terlewati. 
Jawaban yang telah saudara/i pilih akan terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan 
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 
 
 










Isilah identitas Saudara/i di bawah ini : 
Nama/Inisial   : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Jurusan/Fakultas : 
Universitas  : 
 
Petunjuk Pengisian Skala 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan kegiatan 
sehari-hari. Saudara/i diminta untuk mengisi sesuai dengan pengalaman yang 
pernah/sedang/akan Saudara/i alami dengan memberikan tanda centang (√) pada 
kolom jawaban yang tersedia 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
SKALA I 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya menggunakan uang untuk mempengaruhi orang 
lain agar mau  melakukan sesuatu untuk saya. 
    
2.  Saya melakukan perencanaan keuangan untuk masa 
depan saya. 
    
3.  Saya mengeluh tentang harga barang yang saya beli.     
4.  Saya membeli produk-produk bermerk.     
5.  Saya merasa kecewa ketika tidak mendapatkan barang 
dengan potongan harga. 
    
6.  Saya mengakui bahwa saya membeli barang-barang, 
karena saya tahu orang-orang akan terkesan pada saya. 
    
7.  Saya menabung secara teratur untuk masa depan.     
8.  Saya merasa menyesal ketika mengetahui bahwa barang 
di tempat lain lebih murah. 
    
9.  Saya menghabiskan banyak uang untuk produk 
berkualitas. 
    
10.  Saya menghabiskan uang untuk membuat diri saya 
lebih baik. 
    
11.  Saya bersikap seolah-olah uang adalah simbol utama 
dari kesuksesan. 
    
12.  Saya menabung untuk mempersiapkan kebutuhan di 
masa tua. 





13.  Saya bertanya pada diri saya “apakah saya bisa 
mendapatkan barang yang sama dengan harga yang 
lebih murah di tempat lain”. 
    
14.  Saya akan membayar lebih untuk sesuatu barang karena 
saya harus mendapatkan yang berkualitas. 
    
15.  Saya merasa stres ketika saya tidak memiliki cukup 
uang untuk membeli barang yang saya inginkan. 
    
16.  Saya mengakui bahwa saya terkadang membual tentang 
banyaknya uang yang saya miliki. 
    
17.  Saya selalu menghitung jumlah uang yang saya miliki.     
18.  Saya membeli barang yang paling mahal.     
19.  Saya menunjukkan perilaku cemas ketika berhubungan 
dengan uang. 
    
20.  Saya sering mencoba untuk mencari tahu apakah orang 
lain memiliki uang lebih banyak dibanding saya. 
    
21.  Saya mengikuti anggaran keuangan dengan cermat.     
22.  Saya membeli produk dari brand ternama.     
23.  Saya merasa khawatir ketika saya mengalami 
kekurangan dalam hal finansial. 
    
24.  Saya mengakui bahwa saya membeli barang mewah 
untuk membuat orang lain terkesan. 
    
25.  Saya sangat berhati-hati dalam menggunakan uang.     
26.  Saya memiliki kecurigaan bahwa saya telah mengambil 
banyak keuntungan, ketika saya melakukan pembelian 
besar. 
    
27.  Saya merasa cemas jika uang saku saya habis sebelum 
waktunya. 
    
28.  Saya menghormati seseorang yang memiliki uang lebih 
banyak daripada saya. 
    
29.  Saya membeli produk dengan kualitas terbaik.     
30.  Saya merasa cemas ketika barang yang saya inginkan 
tidak terbeli. 
    
31.  Saya menilai keberhasilan seseorang dari uang yang 
mereka miliki. 
    
32.  Saya akan menggunakan uang hanya untuk hal-hal yang 
tidak terduga. 
    
33.  Saya suka membanding-bandingkan harga barang yang 
akan saya beli. 
    
34.  Bagi saya, kualitas adalah nomor satu.     
35.  Saya merasa cemas ketika membawa uang dalam 
jumlah banyak. 













No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Memakai sepatu sneakers tiruan membuat penampilan 
saya kurang menarik. 
    
2.  Saya memakai sepatu sneakers tiruan ketika ke kampus.     
3.  Memakai sepatu sneakers tiruan membuat saya kurang 
percaya diri. 
    
4.  Saya memakai sepatu sneakers tiruan ketika pergi jalan-
jalan. 
    
5.  Orangtua saya tidak mendukung saya untuk membeli 
sepatu sneakers tiruan. 
    
6.  Saya mengkoleksi sepatu sneakers tiruan.     
7.  Orang disekitar saya enggan mengajak saya jalan-jalan 
karena saya memakai sepatu sneakers tiruan. 
    
8.  Teman-teman saya suka dengan sepatu sneakers tiruan 
yang saya pakai. 
    
9.  Teman-teman saya malu mengantar saya membeli 
sepatu sneakers tiruan. 
    
10.  Teman-teman di kampus tidak mempermasalahkan 
sepatu sneakers tiruan yang saya pakai. 
    
11.  Meskipun harga sepatu sneakers tiruan murah, saya 
tidak akan membelinya. 
    
12.  Saya tidak akan membeli sepatu sneakers tiruan karena 
kualitasnya kurang bagus. 
    
13.  Saya rasa orang-orang kurang memahami jika saya 
memakai sepatu sneakers tiruan. 

























Lampiran 5  
Skoring Data Skala  


























HAIKAL A. TUARA 22 L ELEKTRO 16 20 13 11 21 
TAUFIK 25 L HI 11 23 13 17 13 
TATAS 23 P HI/FISIP 18 21 18 16 28 
B 23 P PSIKOLOGI 15 20 16 14 23 
NG 23 P KEHUTANAN/FPP 13 19 10 10 13 
NURAINI 21 P PSIKOLOGI 11 22 10 13 12 
QONITAH 21 P EKONOMI SYARIAH 20 25 20 20 28 
HILDA 23 P TARBIYAH 12 18 12 13 18 
PUTRI RIZKI AMALIA 22 P PERIKANAN/FPP 10 18 12 18 18 
MP 20 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 14 23 16 16 25 
WIDHYANA I 20 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 14 21 16 22 21 
WELLA G A 20 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 11 20 16 15 19 
A Y 20 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 12 22 17 20 20 
IVANA 19 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 8 21 19 16 21 
KAKA 19 P 
PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS/FKIP 8 17 11 13 17 
NDR 24 P 
MAGISTER PSIKOLOGI 
PROFESI 18 18 15 17 25 
R 22 P 
MAGISTER PSIKOLOGI 
PROFESI 11 16 12 13 15 
SOKHIFAH NIKMAH M 19 P PPKN/FKIP 12 23 16 18 25 
R A M 19 P CIVIC HUKUM/FKIP 15 20 14 22 26 
YENI SEPTIANI 18 P CIVIC HUKUM/FKIP 18 23 12 20 23 
DEWI 18 P CIVIC HUKUM/FKIP 16 23 11 19 23 
DWI 21 P MATEMATIKA 14 21 13 16 18 
I 21 P FKIP 13 21 14 16 18 
MP 23 L EKONOMI 22 26 15 23 27 
YENI SEPTIANI 20 P PSIKOLOGI 17 19 15 19 23 
R A M 21 L PSIKOLOGI 18 22 15 20 22 
I L 21 P PSIKOLOGI 18 15 14 16 24 
DYAH 20 P PSIKOLOGI 17 19 14 16 19 
F A 21 P PSIKOLOGI 19 19 13 16 20 
A H 21 P PSIKOLOGI 15 16 15 16 22 
M P 21 P PSIKOLOGI 15 19 14 18 19 
A 21 P PSIKOLOGI 10 19 12 12 15 
V 20 P PSIKOLOGI 16 19 13 16 19 
ARVIN 22 L MANAJEMEN/FEB 11 15 13 16 17 





MUTIYA 20 P SOSIOLOGI/FISIP 18 21 12 15 19 
NOVI 20 P SOSIOLOGI/FISIP 16 20 12 16 18 
PELAJAR MATI 23 L PSIKOLOGI 9 21 11 10 18 
PENYIAR KOMERSIAL 19 L PSIKOLOGI 13 20 11 17 17 
ROSE 20 P PSIKOLOGI 18 18 13 17 23 
KEVIN 19 L PSIKOLOGI 11 24 13 16 18 
ATHUN 19 P PETERNAKAN/FPP 19 21 14 16 20 
PUTRI 20 P PETERNAKAN/FPP 8 19 14 15 19 
E 18 P PSIKOLOGI 16 21 15 19 24 
PERMATA 20 P FARMASI/FIKES 12 19 14 17 20 
GIGIN MAHDA 19 P FPP 16 19 16 20 24 
FEI 20 P KESOS/FISIP2 16 19 10 20 21 
M D S 21 P KESOS/FISIP2 17 20 13 19 25 
RIGA 20 P AKUNTANSI/FEB 16 15 14 14 19 
WIDYA KUSUMA N 20 P AKUNTANSI/FEB 16 21 14 14 23 
C M M 17 L INFORMATIKA/TEKNIK 11 17 16 22 22 
G A M 18 L INFORMATIKA/TEKNIK 13 18 12 19 18 
R I 22 P FARMASI/FIKES 14 18 14 15 19 
Y M A P 20 P FARMASI/FIKES 14 21 14 19 20 
A 20 P PSIKOLOGI 17 16 15 22 24 
K 21 P PGSD/FKIP 17 15 11 16 21 
KENSHI 20 L PSIKOLOGI 17 17 13 18 21 
S 20 P PSIKOLOGI 16 21 14 17 18 
ERLIN PARLINA 20 P EKONOMI 18 21 13 15 21 
Y 20 P MANAJEMEN/FEB 13 21 14 18 17 
ELOK LAILY R A 21 P EKONOMI 19 20 14 17 28 
RIMA NUR 22 P PSIKOLOGI 14 25 12 15 20 
D S 22 P PSIKOLOGI 14 18 15 19 19 
SHOFIYAH IMTITSAH 23 P FAI 18 20 13 15 20 
N V 23 P FAI 20 21 16 19 24 
ILA 22 P AGROTEKNOLOGI/FPP 17 20 13 18 22 
IVA KRISTOVA 23 P AGROTEKNOLOGI/FPP 15 23 15 17 21 
SARI 20 P HI/FISIP 19 22 14 16 22 
P 19 P HI/FISIP 11 24 14 17 18 
DANDY 20 L HI/FISIP 19 23 15 22 23 
NAZILATUR ROHMAH 24 P AGAMA ISLAM 9 26 15 19 22 
I 21 P MANAJEMEN/FEB 11 16 12 18 18 
RIDWAN 21 L MANAJEMEN/FEB 18 16 15 15 22 
MF 23 P MANAJEMEN/FEB 20 24 11 22 18 
A 18 P MANAJEMEN/FEB 8 23 14 17 18 
DINO 20 L EKONOMI 18 20 14 16 17 
MIFTAHUL 22 L MANAJEMEN/FEB 12 22 16 21 21 





M.IKMAL 22 L EKONOMI 17 20 14 14 24 
LILIS 20 P MANAJEMEN/FEB 17 16 16 16 21 
CANTIK 20 P AKUNTANSI/FEB 16 21 15 15 19 
CICI 22 P MANAJEMEN/FEB 17 21 12 18 21 
ARUM LESTARI 23 P AKUNTANSI/FEB 15 23 17 16 25 
ARA 23 P MANAJEMEN/FEB 23 18 17 21 28 
L 23 P MANAJEMEN/FEB 26 22 18 11 28 
SODIQ AL'AMIN 22 L MANAJEMEN/FEB 15 23 14 13 20 
W  21 L MANAJEMEN/FEB 19 21 16 17 24 
A 18 P EKONOMI 16 24 15 22 21 
RYAN 25 L MANAJEMEN/FEB 18 20 11 18 23 
JW 21 L MANAJEMEN/FEB 19 21 16 17 24 
EVIS MARIAM 22 P MANAJEMEN/FEB 16 16 13 18 20 
DWI ANGGITA P 20 P MANAJEMEN/FEB 9 22 14 10 20 
YANIK PURWATININGSIH 23 P AKUNTANSI/FEB 13 22 14 15 15 
INANG 22 P AKUNTANSI/FEB 13 22 10 15 14 
PURNAMA 21 L ESP 16 20 12 20 16 
TIREX 21 L PSIKOLOGI 18 20 14 16 17 
JHON 21 L PSIKOLOGI 18 21 13 18 22 
DS 23 P PSIKOLOGI 19 23 14 15 24 
DD 23 P PSIKOLOGI 19 23 14 15 24 
TITO 20 L PSIKOLOGI 23 18 14 21 21 
BIRA SULARI 20 L PSIKOLOGI 19 17 15 21 22 
IDHAM KHALID 19 L PSIKOLOGI 14 21 10 21 20 
AHMED 23 L PSIKOLOGI 18 21 13 18 22 
AL 22 L PSIKOLOGI 20 24 11 22 18 
NTA 19 P PSIKOLOGI 9 22 16 12 14 
I 19 P PSIKOLOGI 12 22 14 11 18 
A 19 P PSIKOLOGI 12 22 13 11 18 
IN 19 P PSIKOLOGI 11 19 14 12 22 
V 19 L PSIKOLOGI 13 19 16 19 27 
AGUS 24 L PSIKOLOGI 12 21 12 20 17 
A 19 P PSI 19 17 9 14 23 
N 20 L PSI 17 18 12 16 21 
AH 20 P PSIKOLOGI 16 18 14 16 19 
FITRI 20 P PSIKOLOGI 10 22 13 17 20 
DH 22 P PSI 17 16 12 16 17 
SAYANG 23 L PSIKOLOGI 13 23 14 18 17 
TA 22 L PSIKOLOGI 8 20 13 20 20 
AF 23 P PSIKOLOGI 21 20 18 23 18 
CINTA 21 P PSIKOLOGI 16 20 13 20 19 
TYA 21 P PSIKOLOGI 8 20 12 17 13 





TIKA 21 P PSIKOLOGI 18 18 14 19 19 
EAR 20 L PSIKOLOGI 19 21 17 21 24 
I 22 P PSIKOLOGI 24 25 19 24 27 
RIZKI 23 L PSIKOLOGI 20 24 16 22 26 
ERRY PROBO 24 L PSIKOLOGI 10 23 15 13 20 
E 19 P PSIKOLOGI 16 20 15 17 20 
MIRZA 23 P PSIKOLOGI 14 19 14 16 23 
RV 20 P PSIKOLOGI 13 20 13 14 20 
SYAHRUL 23 L PSIKOLOGI 10 25 14 23 16 
DINDA 22 P PSIKOLOGI 22 18 13 22 22 
KIKI 22 P PSIKOLOGI 13 19 14 19 22 
D 24 P PSIKOLOGI 9 25 13 11 14 
DODIK 22 L PSIKOLOGI 23 21 17 21 26 
AKR 22 P PSIKOLOGI 11 23 14 15 16 
RL 23 P PSIKOLOGI 15 19 14 16 17 
F 24 P PSI 15 21 16 16 22 
RS 24 P PSIKOLOGI 17 19 15 21 20 
FANANA 22 P MANAJEMEN/FEB 13 21 14 18 23 
NRW 20 P PSIKOLOGI 12 20 11 12 19 
PSI. G 21 L PSIKOLOGI 19 20 16 21 20 
D 20 P PSIKOLOGI 17 18 17 15 23 
L P R 19 P PSIKOLOGI 14 23 6 25 23 
AIU 19 P PSIKOLOGI 12 15 10 20 21 
THA 22 P PSIKOLOGI 19 17 16 19 28 
CNC 20 P PSIKOLOGI 10 24 15 15 17 
NUR DINI ISLAMIYAH 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 16 18 14 18 19 
LINDA RAMADHANTY 20 P FKIP 17 18 14 18 19 
R.A 21 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 10 17 16 14 24 
DWI 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 13 21 14 12 17 
RIFA 20 P FKIP 13 23 10 14 16 
RFI 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 15 20 13 16 21 
IHH 20 P PGSD/FKIP 12 12 13 15 22 
CANTIK 18 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 18 19 13 15 20 
APRIL 20 P FKIP 9 20 13 19 19 
W 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 8 24 13 15 17 
I 19 P FKIP 12 20 17 12 21 
AMW 19 P 
PENDIDIKAN 





AMALIYA SANIYAH 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 19 19 15 22 23 
RI 21 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 12 19 17 12 21 
SAQ 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 9 22 13 14 21 
EDY 21 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 10 22 16 14 21 
DMIATI UTARI 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 15 25 14 14 19 
HENY A 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 18 23 15 21 23 
KHAIRUNNISA A 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 12 20 11 15 19 
ARNANINGTYAS ROFI'I 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 11 16 17 11 15 
ROHMAH NILA FARIDA 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 25 27 19 24 27 
N 21 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 17 25 15 15 29 
AR 22 L 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 13 22 12 14 17 
FENDIYANTO 20 L 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 15 20 10 13 16 
EKO YANDI R 20 L 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 13 21 10 12 20 
DIMAS 19 L 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 17 18 17 20 26 
WULANDARI 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 15 19 13 14 19 
SILAH 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 13 19 10 12 16 
AM 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 10 19 13 18 22 
Z 19 P TEKNIK INDUSTRI 16 20 17 16 19 
ALFINA 18 P TEKNIK INDUSTRI 16 23 15 21 24 
N 18 P MANAJEMEN/FEB 8 28 17 28 23 
ALDA RISMA 18 P FISIOTERAPI 16 24 12 16 23 
SAFIRA 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 10 22 14 20 20 
ERDIANA RCM 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 10 22 10 18 11 
LAD 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 13 21 16 14 17 
DEWI NAILIN NI'MAH 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 16 23 14 20 24 
HANIF BELLA I 20 P 
PENDIDIKAN 





RESA LELA SARI 19 P HUB INTEN/FISIP 18 19 12 16 19 
H 20 P PBSI/FKIP 23 26 16 28 29 
RIZKY 20 L 
PENDIDIKA BAHASA 
INGGRIS 22 21 14 23 25 
NINA DWI MARDIANA 19 P PENDIDIKAN BIOLOGI 9 19 13 18 17 
DEWI 19 P BAHASA INGGRIS 13 24 14 15 20 
RENI 23 P BAHASA INGGRIS 16 21 12 18 14 
ANITA 23 P PENDIDIKAN BIOLOGI 11 20 12 16 20 
RISKA 20 P BAHASA INDONESIA 12 23 15 14 21 
ARSILA SEPTARINI 22 P MATEMATIKA 18 18 15 17 24 
NURMA 19 P BAHASA INGGRIS 15 23 17 17 29 
SHOFI 20 P BAHASA INGGRIS 15 20 13 16 19 
SINTA MARISKA 22 P BAHASA INDONESIA 21 17 12 13 25 
MH 20 L PSIKOLOGI 14 24 12 19 21 
CSH 20 L 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 19 21 15 16 20 
AMALIA DEVE YANTI 19 P FKIP 11 19 13 15 18 
SN 20 L FKIP 18 22 15 23 26 
HANIDA 19 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 8 21 10 10 15 
UIVA 20 P BAHASA INDONESIA 25 22 11 22 17 
SANTI 21 P BAHASA INGGRIS 18 14 14 16 23 
FINALISTIWA ANITA 21 P PGSD/FKIP 13 22 14 16 17 
RISMA 21 P PGSD/FKIP 12 19 9 11 15 
DIAN AULIA 21 P PGSD/FKIP 15 24 12 20 24 
YUSRIL AHZA 23 L PGSD/FKIP 19 24 14 20 22 
LA 24 P HI/FISIP 9 19 14 12 18 
FY 23 P IKOM/FISIP 13 17 14 12 21 
YAS 23 P IKOM/FISIP 12 20 14 17 19 
PRILLY ALEMANG 19 P FISIP 16 19 14 13 22 
HISAMU TAHRIR 24 L ILMU KOMUNIKASI 11 21 15 12 18 
MUHAMMDA RIFKI HADI 20 L HI/FISIP 13 23 14 15 22 
TKS 21 L IKAN/FISIP 18 21 11 17 20 
TISA 24 P HI/FISIP 27 24 20 23 32 
PM 20 P HI 16 16 16 19 21 
PMH 21 L HI 11 22 14 15 14 
LM 23 P HI 11 22 17 18 25 
AULIA PUTRI 23 P HI 14 20 15 20 25 
BSP 23 P HI 18 22 13 18 24 
SUSAN 21 P IKOM/FISIP 15 24 17 16 29 
TM  21 L HI 20 14 10 20 21 
MIRA PUTRI 21 P HI 16 26 15 19 26 
VICKY 22 L HI 21 24 13 20 21 





MOHAMAD DWI OKY 
ARDANI 22 L ILMU KESEHATAN 24 24 16 21 28 
DEMI 22 L HI 15 20 14 19 21 
AIRLIANSYAH 24 L PSIKOLOGI 19 21 13 19 24 
DINNI A 23 P IKOM/FISIP 10 17 12 13 15 
MMY 23 L FARMASI/FIKES 16 22 13 18 18 
KTL 23 L KEDOKTERAN 16 22 13 18 18 
DINDA 19 P FISIOTERAPI 18 22 16 18 25 
D 20 P FARMASI/FIKES 24 21 10 20 18 
SATMA 22 P FARMASI/FIKES 22 23 18 21 27 
FADILA 22 P ILMU KEPERAWATAN 14 22 16 22 22 
VANI 22 L ILMU KEPERAWATAN 15 18 12 19 18 
PUTRI 22 P ILMU KEPERAWATAN 14 23 14 16 24 
RAMLA 21 P FARMASI/FIKES 13 18 12 18 18 
SABILAH 22 P FARMASI/FIKES 15 19 13 15 20 
IAN 22 L ILMU KEPERAWATAN 16 21 15 15 19 
S 23 P FISIOTERAPI 16 15 14 20 19 
FARIS 19 L KEDOKTERAN 13 19 13 15 17 
R.S.R 23 P KEDOKTERAN 17 21 18 17 20 
S.A 22 P FK  9 20 13 13 17 
SOFIA 22 P FISIOTERAPI 13 22 16 15 24 
BELLA 20 P FARMASI/FIKES 13 13 13 16 14 
FAJAR 22 L ILMU KEPERAWATAN 14 16 13 15 16 
WAHYU BEKTI UTAMI 21 P KEDOKTERAN 14 15 14 17 19 
TUTUT CHYNTIA R 23 P FARMASI/FIKES 20 19 13 16 19 
DINA ARIYATI 23 P PERAWAT 12 20 18 17 20 
INTAN RATNA GALIH 23 P FISIOTERAPI 13 20 15 17 20 
BIMA 23 L HUKUM 11 22 15 14 18 
TOYEB 23 L HUKUM 18 16 15 15 22 
REZA 22 L HUKUM 10 17 13 16 14 
ALI 23 L HUKUM 14 17 11 18 21 
NOOR FAJARI 23 L HUKUM 11 22 15 14 18 
NABILA AYU T 23 P HUKUM 15 19 14 16 19 
JK 24 L HUKUM 19 24 15 18 25 
CACA ALMIRA P 21 P HUKUM 21 24 15 27 24 
CITRA 20 P HUKUM 10 20 14 14 24 
MANNA ZYAN NISA 19 P AGRIBISNIS/FPP 13 20 13 10 18 
BINTI S 22 P PETERNAKAN/FPP 17 20 15 16 25 
DIYAH AYU 20 P PETERNAKAN/FPP 18 21 14 16 22 
JOKO 20 L KEHUTANAN/FPP 26 22 14 19 24 
HALIM AKMAL 23 L KEHUTANAN/FPP 24 15 14 17 20 
AYU F 22 P AGROTEKNOLOGI/FPP 11 16 13 13 14 





ENGGAR 22 L PERTANIAN 13 21 14 18 21 
DIMAS 23 L KEHUTANAN/FPP 8 14 11 12 11 
LAILA 22 P KEHUTANAN/FPP 8 15 12 14 14 
ARY DEDE 22 L KEHUTANAN/FPP 18 19 12 18 19 
HAIRUL ANWAR 22 L KEHUTANAN/FPP 16 26 19 22 14 
IRWANSYAH 22 L KEHUTANAN/FPP 18 20 17 24 20 
AGUM 21 L KEHUTANAN/FPP 21 18 13 18 22 
ZAENAL ABIDIN 24 L KEHUTANAN/FPP 24 19 16 21 21 
WILDAN ISLAMI 25 L KEHUTANAN/FPP 23 23 14 15 19 
SYAFITRI 22 P PERIKANAN/FPP 16 25 17 12 24 
ALFIAN DWP 22 L AGROTEKNOLOGI/FPP 17 17 14 19 21 
M.ANDRIAN P 22 L PETERNAKAN/FPP 17 21 11 16 18 
RINNI 22 P IPT 17 19 13 16 18 
FIRAH 21 P AGROBISNIS 16 17 16 21 24 
WP 23 L AGROTEKNOLOGI/FPP 19 24 15 22 25 
FEBRI FITRIA 20 P KEHUTANAN/FPP 23 17 14 18 21 
ICHAL 22 P AGROBISNIS 15 22 14 20 20 
FEBRIANI ANGGUN 
FARADIKA 22 P ITP 11 17 11 15 18 
RETNO 22 L AGROTEKNOLOGI/FPP 18 18 15 16 24 
AB  23 L ITP 9 20 11 10 18 
DEWI 22 P FPP 14 19 16 20 23 
SUCIPTO 24 L TEKNIK 25 17 13 22 25 
AI 23 L TI/TEKNIK 16 21 11 16 20 
FAM 22 L T/TS 18 20 11 17 20 
IKHLAS 24 L TEKNIK INFORMATIKA 16 24 5 16 19 
RANG 23 L TEKNIK INFORMATIKA 14 16 11 12 19 
PUTRA GIOVANI 22 L TEKNIK SIPIL 17 20 14 11 21 
PANJI 22 L TEKNIK MESIN 15 17 14 18 20 
ANDI 22 L TEKNIK SIPIL 25 23 17 18 24 
M. ALI S 21 L TEKNIK INFORMATIKA 9 20 8 17 18 
KN 22 L TEKNIK INDUSTRI 20 24 15 15 24 
FAJAR ANGGA 18 L TEKNIK SIPIL 17 19 11 13 22 
FAISAL 21 L TEKNIK MESIN 16 22 14 21 16 
ACHMAD IHWANY 17 L TEKNIK INFORMATIKA 23 25 17 23 29 
IWAN 25 L TEKNIK INFORMATIKA 10 23 16 16 23 
DANI ANGGARA 
PERTAMA 23 L TEKNIK INFORMATIKA 15 22 14 15 22 
YUSUF 23 L TEKNIK INDUSTRI 12 21 10 17 17 
IF 23 P TEKNIK 17 20 15 19 21 
ABIL 24 L TEKNIK MESIN 13 20 13 16 18 
S 22 L TEKNIK MESIN 13 19 16 22 24 





FAISOL FATAHILAH 24 L 
ILMU 
PEMERINTAHAN/FISIP 22 18 14 21 20 
SULIS S. 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 8 18 9 10 23 
PUTRI WULANDARI 20 P 
PENDIDIKAN 
MATEMATIKA/FKIP 12 20 13 14 17 
RHEZA 23 L PSIKOLOGI 12 24 12 17 16 
RANDA 22 L PSIKOLOGI 18 21 12 24 23 
JOE 23 L PSIKOLOGI 18 21 12 24 22 
RIFAN 19 L PSIKOLOGI 29 13 17 28 32 
DION 24 L HUKUM 20 21 14 21 23 
FARHAN 22 L KESOS/FISIP 13 27 20 25 23 
MSK 25 L IP/FISIP 15 22 11 15 23 
GALIH 20 L MANAGEMENT 29 13 17 28 32 
JOHAN 23 L SOSIOLOGI/FISIP 19 19 12 16 20 
WICAK 23 L FIK 21 19 14 25 24 
GANDHI TANTRA 21 L MANAJEMEN/FEB 20 19 14 22 22 
INDRA PRAMANA 23 L PSIKOLOGI 20 20 12 23 23 
R 23 L HI 24 22 14 21 24 
SILVIA 22 P 
ILMU 
PEMERINTAHAN/FISIP 14 18 18 18 21 
AXCEL ROVAN 24 L PETERNAKAN 12 19 15 14 15 
PRAYOGO SETYAWAN 24 L IESP 13 22 11 11 20 
ENDAH 22 P PSIKOLOGI 19 24 14 20 24 
AI 22 L 
ILMU 
PEMERINTAHAN/FISIP 14 21 16 16 27 
QUEEN 20 P 
ILMU 
PEMERINTAHAN/FISIP 16 23 17 22 28 
ARYA 23 L HUKUM 22 20 11 20 22 
RK 22 P KEDOKTERAN/FK 12 21 17 18 25 
W 22 P PSIKOLOGI 16 18 12 14 16 
P 22 P FPP 12 22 12 19 18 
GE 24 L PSIKOLOGI 13 26 12 20 15 
HI 20 P MATEMATIKA/FKIP 10 24 14 22 29 
ALFIA 20 P FAI 16 24 14 15 19 
NY 22 P PSIKOLOGI 9 17 10 14 15 
DANI 21 P PSIKOLOGI 8 17 7 7 10 
SD 22 P PSIKOLOGI 18 24 14 14 27 
J.D 23 P PSIKOLOGI 15 16 11 21 21 
ANA 22 P FEB 11 21 11 12 18 
AD 20 P FISIP 15 16 14 17 24 
RIZKIA 19 P HUKUM 20 25 15 22 23 

















NAMA/INISIAL USIA JK JURUSAN/FAKULTAS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
TOTAL 
IM 
HAIKAL A. TUARA 22 L ELEKTRO 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 48 
TAUFIK 25 L HI 1 1 1 1 3 4 3 1 2 3 1 1 2 24 
TATAS 23 P HI/FISIP 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 31 
B 23 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
NG 23 P KEHUTANAN/FPP 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 1 36 
NURAINI 21 P PSIKOLOGI 1 2 2 2 1 1 4 2 3 3 1 1 3 26 
QONITAH 21 P EKONOMI SYARIAH 2 3 2 4 2 2 3 3 3 4 1 3 4 36 
HILDA 23 P TARBIYAH 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 42 
PUTRI RIZKI AMALIA 22 P PERIKANAN/FPP 3 2 2 2 2 1 4 1 4 1 2 2 2 28 
MP 20 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 40 
WIDHYANA I 20 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 37 
WELLA G A 20 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 40 
A Y 20 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 37 
IVANA 19 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 40 
KAKA 19 P PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS/FKIP 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 44 
NDR 24 P MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 38 
R 22 P MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
SOKHIFAH NIKMAH M 19 P PPKN/FKIP 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 40 
R A M 19 P CIVIC HUKUM/FKIP 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 39 
YENI SEPTIANI 18 P CIVIC HUKUM/FKIP 1 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 34 
DEWI 18 P CIVIC HUKUM/FKIP 1 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 3 34 




I 21 P FKIP 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 38 
MP 23 L EKONOMI 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 36 
YENI SEPTIANI 20 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 31 
R A M 21 L PSIKOLOGI 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 33 
I L 21 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 4 1 4 2 3 2 2 3 2 31 
DYAH 20 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 30 
F A 21 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 27 
A H 21 P PSIKOLOGI 4 2 2 1 3 1 4 1 3 3 2 2 2 30 
M P 21 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 34 
A 21 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 37 
V 20 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 40 
ARVIN 22 L MANAJEMEN/FEB 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 3 2 36 
HIMA 19 P SOSIOLOGI/FISIP 3 1 4 2 3 2 3 2 3 1 3 4 2 33 
MUTIYA 20 P SOSIOLOGI/FISIP 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 32 
NOVI 20 P SOSIOLOGI/FISIP 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 31 
PELAJAR MATI 23 L PSIKOLOGI 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 42 
PENYIAR KOMERSIAL 19 L PSIKOLOGI 3 3 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 37 
ROSE 20 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 30 
KEVIN 19 L PSIKOLOGI 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 41 
ATHUN 19 P PETERNAKAN/FPP 3 2 3 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 32 
PUTRI 20 P PETERNAKAN/FPP 2 2 2 2 3 1 4 2 3 2 2 2 2 29 
E 18 P PSIKOLOGI 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 34 
PERMATA 20 P FARMASI/FIKES 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 35 
GIGIN MAHDA 19 P FPP 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 33 




M D S 21 P KESOS/FISIP2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 31 
RIGA 20 P AKUNTANSI/FEB 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 32 
WIDYA KUSUMA N 20 P AKUNTANSI/FEB 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 39 
C M M 17 L INFORMATIKA/TEKNIK 2 3 3 3 1 2 4 3 4 4 4 3 3 39 
G A M 18 L INFORMATIKA/TEKNIK 2 2 2 2 4 2 4 3 4 1 3 2 3 34 
R I 22 P FARMASI/FIKES 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 32 
Y M A P 20 P FARMASI/FIKES 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 30 
A 20 P PSIKOLOGI 1 1 2 2 2 1 3 2 2 3 1 1 4 25 
K 21 P PGSD/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 34 
KENSHI 20 L PSIKOLOGI 4 2 4 1 4 2 3 1 4 1 4 4 1 35 
S 20 P PSIKOLOGI 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 31 
ERLIN PARLINA 20 P EKONOMI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
Y 20 P MANAJEMEN/FEB 3 2 2 2 2 2 4 1 4 4 2 2 3 33 
ELOK LAILY R A 21 P EKONOMI 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 32 
RIMA NUR 22 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 1 4 33 
D S 22 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 1 37 
SHOFIYAH IMTITSAH 23 P FAI 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 31 
N V 23 P FAI 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 36 
ILA 22 P AGROTEKNOLOGI/FPP 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 35 
IVA KRISTOVA 23 P AGROTEKNOLOGI/FPP 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 43 
SARI 20 P HI/FISIP 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 35 
P 19 P HI/FISIP 3 2 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 2 39 
DANDY 20 L HI/FISIP 3 2 3 3 3 2 4 1 3 2 4 3 2 35 
NAZILATUR ROHMAH 24 P AGAMA ISLAM 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 31 




RIDWAN 21 L MANAJEMEN/FEB 1 2 2 3 3 1 1 4 3 2 2 4 1 29 
MF 23 P MANAJEMEN/FEB 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 35 
A 18 P MANAJEMEN/FEB 1 1 1 1 3 1 4 1 4 2 1 1 3 24 
DINO 20 L EKONOMI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 
MIFTAHUL 22 L MANAJEMEN/FEB 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 28 
PUTRI 21 P AKUNTANSI/FEB 2 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 38 
M.IKMAL 22 L EKONOMI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 37 
LILIS 20 P MANAJEMEN/FEB 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
CANTIK 20 P AKUNTANSI/FEB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 
CICI 22 P MANAJEMEN/FEB 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 27 
ARUM LESTARI 23 P AKUNTANSI/FEB 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 41 
ARA 23 P FEB 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 3 24 
L 23 P MANAJEMEN/FEB 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 41 
SODIQ AL'AMIN 22 L MANAJEMEN/FEB 1 2 1 2 1 1 1 2 4 4 3 1 4 27 
W  21 L MANAJEMEN/FEB 2 4 4 2 3 1 4 1 1 4 1 1 4 32 
A 18 P EKONOMI 3 3 2 3 3 1 3 2 3 1 2 4 3 33 
RYAN 25 L MANAJEMEN/FEB 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 34 
JW 21 L MANAJEMEN/FEB 2 4 4 2 3 1 4 1 1 4 1 1 4 32 
EVIS MARIAM 22 P MANAJEMEN/FEB 4 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 2 31 
DWI ANGGITA P 20 P MANAJEMEN/FEB 3 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 1 4 30 
YANIK PURWATININGSIH 23 P AKUNTANSI/FEB 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 4 39 
INANG 22 P AKUNTANSI/FEB 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 27 
PURNAMA 21 L ESP 3 2 3 2 3 2 3 2 1 1 4 1 3 30 
TIREX 21 L PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 




DS 23 P PSIKOLOGI 1 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 22 
DD 23 P PSIKOLOGI 1 2 1 2 3 2 3 1 2 2 1 1 1 22 
TITO 20 L PSIKOLOGI 1 2 1 2 4 2 3 1 2 3 1 2 2 26 
BIRA SULARI 20 L PSIKOLOGI 1 3 1 2 3 2 1 4 2 4 3 2 1 29 
IDHAM KHALID 19 L PSIKOLOGI 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 32 
AHMED 23 L PSIKOLOGI 2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 1 4 2 37 
AL 22 L PSIKOLOGI 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 35 
NTA 19 P PSIKOLOGI 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 3 3 1 36 
I 19 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 40 
A 19 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 40 
IN 19 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 40 
V 19 L PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 31 
AGUS 24 L PSIKOLOGI 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 30 
A 19 P PSI 3 2 3 2 2 1 4 3 3 4 2 2 3 34 
N 20 L PSI 2 2 4 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 30 
AH 20 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 33 
FITRI 20 P PSIKOLOGI 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 38 
DH 22 P PSI 1 2 2 2 3 2 4 2 4 3 3 1 3 32 
SAYANG 23 L PSIKOLOGI 4 2 2 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 40 
TA 22 L PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 1 4 3 3 1 3 1 3 32 
AF 23 P PSIKOLOGI 1 2 2 2 3 2 4 2 4 3 1 1 2 29 
CINTA 21 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 3 28 
TYA 21 P PSIKOLOGI 1 3 1 3 3 1 4 3 4 4 1 3 2 33 
EGA 20 P PSIKOLOGI 2 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 3 3 29 




EAR 20 L PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
I 22 P PSIKOLOGI 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 16 
RIZKI 23 L PSIKOLOGI 3 3 1 3 2 1 4 1 3 1 1 4 4 31 
ERRY PROBO 24 L PSIKOLOGI 3 2 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 43 
E 19 P PSIKOLOGI 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 35 
MIRZA 23 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 36 
RV 20 P PSIKOLOGI 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 35 
SYAHRUL 23 L PSIKOLOGI 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
DINDA 22 P PSIKOLOGI 2 3 1 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 33 
KIKI 22 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 32 
D 24 P PSIKOLOGI 4 3 4 3 4 1 4 1 4 3 4 4 3 42 
DODIK 22 L PSIKOLOGI 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 43 
AKR 22 P PSIKOLOGI 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 39 
RL 23 P PSIKOLOGI 3 2 3 3 4 1 4 2 4 3 2 3 2 36 
F 24 P PSI 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 36 
RS 24 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 37 
FANANA 22 P MANAJEMEN/FEB 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 3 26 
NRW 20 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 33 
PSI. G 21 L PSIKOLOGI 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 42 
D 20 P PSIKOLOGI 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 1 29 
L P R 19 P PSIKOLOGI 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 22 
AIU 19 P PSIKOLOGI 2 4 1 3 3 2 4 1 1 1 1 4 4 31 
THA 22 P PSIKOLOGI 1 1 1 1 3 1 4 2 3 2 1 1 2 23 
CNC 20 P PSIKOLOGI 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 33 




LINDA RAMADHANTY 20 P FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
R.A 21 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 40 
DWI 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
RIFA 20 P FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 32 
RFI 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 37 
IHH 20 P PGSD/FKIP 2 2 2 2 3 2 4 2 4 4 4 4 1 36 
CANTIK 18 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 30 
APRIL 20 P FKIP 3 2 3 2 3 2 4 1 4 3 2 2 3 34 
W 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 28 
I 19 P FKIP 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 37 
AMW 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 36 
AMALIYA SANIYAH 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 36 
RI 21 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 39 
SAQ 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
EDY 21 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
DMIATI UTARI 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 38 
HENY A 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 29 
KHAIRUNNISA A 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 33 
ARNANINGTYAS ROFI'I 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 49 
ROHMAH NILA FARIDA 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 4 1 3 1 2 4 33 
N 21 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 2 3 3 3 2 2 4 1 3 2 3 1 4 33 
AR 22 L PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 36 
FENDIYANTO 20 L PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 34 
EKO YANDI R 20 L PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 41 




WULANDARI 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 35 
SILAH 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 34 
AM 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 39 
Z 19 P TEKNIK INDUSTRI 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 39 
ALFINA 18 P TEKNIK INDUSTRI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
N 18 P MANAJEMEN/FEB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 17 
ALDA RISMA 18 P FISIOTERAPI 4 2 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 3 42 
SAFIRA 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 2 1 2 1 2 1 4 1 4 4 2 2 1 27 
ERDIANA RCM 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 19 
LAD 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 34 
DEWI NAILIN NI'MAH 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 1 38 
HANIF BELLA I 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 37 
RESA LELA SARI 19 P HUB INTEN/FISIP 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 36 
H 20 P PBSI/FKIP 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 30 
RIZKY 20 L PENDIDIKA BAHASA INGGRIS 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 1 39 
NINA DWI MARDIANA 19 P PENDIDIKAN BIOLOGI 3 1 4 1 4 1 4 2 3 3 2 2 1 31 
DEWI 19 P BAHASA INGGRIS 4 3 3 3 4 2 4 3 3 1 4 3 3 40 
RENI 23 P BAHASA INGGRIS 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 34 
ANITA 23 P PENDIDIKAN BIOLOGI 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 3 39 
RISKA 20 P BAHASA INDONESIA 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 41 
ARSILA SEPTARINI 22 P MATEMATIKA 2 2 3 1 4 2 3 1 2 3 3 3 4 33 
NURMA 19 P BAHASA INGGRIS 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 42 
SHOFI 20 P BAHASA INGGRIS 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 45 
SINTA MARISKA 22 P BAHASA INDONESIA 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 2 43 




CSH 20 L PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 3 2 27 
AMALIA DEVE YANTI 19 P FKIP 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 34 
SN 20 L FKIP 1 2 1 1 1 1 4 2 4 1 4 3 2 27 
HANIDA 19 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 4 1 4 1 4 2 4 1 4 1 4 4 1 35 
UIVA 20 P BAHASA INDONESIA 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 24 
SANTI 21 P BAHASA INGGRIS 2 2 2 1 3 2 4 2 3 1 2 3 2 29 
FINALISTIWA ANITA 21 P PGSD/FKIP 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 41 
RISMA 21 P PGSD/FKIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 35 
DIAN AULIA 21 P PGSD/FKIP 1 2 2 1 1 2 4 2 4 4 3 3 3 32 
YUSRIL AHZA 23 L PGSD/FKIP 2 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 32 
LA 24 P HI/FISIP 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 33 
FY 23 P IKOM/FISIP 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 31 
YAS 23 P IKOM/FISIP 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 31 
PRILLY ALEMANG 19 P FISIP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
HISAMU TAHRIR 24 L ILMU KOMUNIKASI 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 44 
MUHAMMDA RIFKI HADI 20 L HI/FISIP 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 44 
TKS 21 L IKAN/FISIP 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 29 
TISA 24 P HI/FISIP 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 4 33 
PM 20 P HI 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 1 2 27 
PMH 21 L HI 1 1 2 2 3 4 3 1 2 3 1 1 2 26 
LM 23 P HI 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 38 
AULIA PUTRI 23 P HI 2 3 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 38 
BSP 23 P HI 1 2 2 1 2 1 4 2 4 4 3 3 3 32 
SUSAN 21 P IKOM/FISIP 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 42 




MIRA PUTRI 21 P HI 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 36 
VICKY 22 L HI 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 36 
DN 20 L IKOM/FISIP 2 2 2 2 4 1 4 1 3 4 1 1 1 28 
MOHAMAD DWI OKY ARDANI 22 L ILMU KESEHATAN 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 25 
DEMI 22 L HI 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 42 
AIRLIANSYAH 24 L PSIKOLOGI 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 32 
DINNI A 23 P IKOM/FISIP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 1 38 
MMY 23 L FARMASI/FIKES 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37 
KTL 23 L KEDOKTERAN 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 37 
DINDA 19 P FISIOTERAPI 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 40 
D 20 P FARMASI/FIKES 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
SATMA 22 P FARMASI/FIKES 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 34 
FADILA 22 P ILMU KEPERAWATAN 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 35 
VANI 22 L ILMU KEPERAWATAN 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 32 
PUTRI 22 P ILMU KEPERAWATAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 38 
RAMLA 21 P FARMASI/FIKES 3 2 2 1 2 2 3 1 4 2 2 2 2 28 
SABILAH 22 P FARMASI/FIKES 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 2 41 
IAN 22 L ILMU KEPERAWATAN 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 41 
S 23 P FISIOTERAPI 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 30 
FARIS 19 L KEDOKTERAN 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
R.S.R 23 P KEDOKTERAN 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 34 
S.A 22 P FK  3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 35 
SOFIA 22 P FISIOTERAPI 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
BELLA 20 P FARMASI/FIKES 4 1 4 1 2 2 3 2 3 3 3 2 2 32 




WAHYU BEKTI UTAMI 21 P KEDOKTERAN 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 33 
TUTUT CHYNTIA R 23 P FARMASI/FIKES 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 24 
DINA ARIYATI 23 P PERAWAT 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 37 
INTAN RATNA GALIH 23 P FISIOTERAPI 3 3 3 3 3 1 4 2 4 4 3 3 3 39 
BIMA 23 L HUKUM 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 46 
TOYEB 23 L HUKUM 1 2 2 3 3 1 1 4 3 2 2 4 4 32 
REZA 22 L HUKUM 3 2 3 2 2 1 4 1 4 3 3 2 2 32 
ALI 23 L HUKUM 1 1 1 1 3 1 3 2 2 1 1 1 1 19 
NOOR FAJARI 23 L HUKUM 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 50 
NABILA AYU T 23 P HUKUM 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 30 
JK 24 L HUKUM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 39 
CACA ALMIRA P 21 P HUKUM 1 1 1 1 4 1 3 2 3 3 1 1 2 24 
CITRA 20 P HUKUM 1 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 3 4 42 
MANNA ZYAN NISA 19 P AGRIBISNIS/FPP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 34 
BINTI S 22 P PETERNAKAN/FPP 1 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 28 
DIYAH AYU 20 P PETERNAKAN/FPP 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 39 
JOKO 20 L KEHUTANAN/FPP 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 28 
HALIM AKMAL 23 L KEHUTANAN/FPP 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 33 
AYU F 22 P AGROTEKNOLOGI/FPP 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
KASIH 22 P ITP 1 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 32 
ENGGAR 22 L PERTANIAN 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 39 
DIMAS 23 L KEHUTANAN/FPP 1 1 2 1 3 1 4 1 4 1 4 1 1 25 
LAILA 22 P KEHUTANAN/FPP 1 1 2 1 3 1 4 1 4 1 1 1 1 22 
ARY DEDE 22 L KEHUTANAN/FPP 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 31 




IRWANSYAH 22 L KEHUTANAN/FPP 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 31 
AGUM 21 L KEHUTANAN/FPP 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 33 
ZAENAL ABIDIN 24 L KEHUTANAN/FPP 1 4 1 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 28 
WILDAN ISLAMI 25 L KEHUTANAN/FPP 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 30 
SYAFITRI 22 P PERIKANAN/FPP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 
ALFIAN DWP 22 L AGROTEKNOLOGI/FPP 4 2 4 1 3 2 3 1 4 1 4 4 1 34 
M.ANDRIAN P 22 L PETERNAKAN/FPP 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 29 
RINNI 22 P IPT 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 41 
FIRAH 21 P AGROBISNIS 2 2 2 2 3 2 4 1 4 3 3 2 2 32 
WP 23 L AGROTEKNOLOGI/FPP 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 39 
FEBRI FITRIA 20 P KEHUTANAN/FPP 4 1 4 2 2 2 2 4 3 1 3 2 4 34 
ICHAL 22 P AGROBISNIS 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 28 
FEBRIANI ANGGUN FARADIKA 22 P ITP 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 41 
RETNO 22 L AGROTEKNOLOGI/FPP 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 30 
AB  23 L ITP 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 42 
DEWI 22 P FPP 1 1 2 1 1 2 3 2 3 1 1 1 2 21 
SUCIPTO 24 L TEKNIK 1 2 1 2 4 2 3 1 2 3 4 3 2 30 
AI 23 L TI/TEKNIK 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
FAM 22 L T/TS 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 29 
IKHLAS 24 L TEKNIK INFORMATIKA 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 34 
RANG 23 L TEKNIK INFORMATIKA 3 2 3 2 4 2 4 1 4 3 2 3 1 34 
PUTRA GIOVANI 22 L TEKNIK SIPIL 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 49 
PANJI 22 L TEKNIK MESIN 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 1 2 37 
ANDI 22 L TEKNIK SIPIL 3 1 2 4 1 4 2 3 2 3 2 2 3 32 




KN 22 L TEKNIK INDUSTRI 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 36 
FAJAR ANGGA 18 L TEKNIK SIPIL 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 33 
FAISAL 21 L TEKNIK MESIN 2 2 3 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 37 
ACHMAD IHWANY 17 L TEKNIK INFORMATIKA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
IWAN 25 L TEKNIK INFORMATIKA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 38 
DANI ANGGARA PERTAMA 23 L TEKNIK INFORMATIKA 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 43 
YUSUF 23 L TEKNIK INDUSTRI 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 36 
IF 23 P TEKNIK 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 35 
ABIL 24 L TEKNIK MESIN 3 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 42 
S 22 L TEKNIK MESIN 2 4 3 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 38 
DUDE 21 L TEKNIK 3 2 4 1 4 2 3 2 3 3 4 4 1 36 
FAISOL FATAHILAH 24 L ILMU PEMERINTAHAN 1 2 1 2 4 2 3 1 2 3 1 2 2 26 
SULIS S. 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 1 36 
PUTRI WULANDARI 20 P PENDIDIKAN MATEMATIKA/FKIP 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 39 
RHEZA 23 L PSIKOLOGI 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 30 
RANDA 22 L PSIKOLOGI 2 3 2 3 2 4 1 2 3 2 2 2 3 31 
JOE 23 L PSIKOLOGI 2 3 1 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 33 
RIFAN 19 L PSIKOLOGI 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 22 
DION 24 L HUKUM 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 31 
FARHAN 22 L KESOS/FISIP 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 1 1 2 32 
MSK 25 L IP/FISIP 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 32 
GALIH 20 L MANAGEMENT 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 19 
JOHAN 23 L SOSIOLOGI/FISIP 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 1 41 
WICAK 23 L FIK 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 1 1 1 18 




INDRA PRAMANA 23 L PSIKOLOGI 2 1 1 1 1 1 4 3 4 4 1 1 2 26 
R 23 L HI 2 4 1 4 1 3 2 3 3 3 3 2 2 33 
SILVIA 22 P ILMU PEMERINTAHAN/FISIP 2 2 3 2 3 1 4 2 2 4 2 1 3 31 
AXCEL ROVAN 24 L PETERNAKAN 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 44 
PRAYOGO SETYAWAN 24 L IESP 3 1 3 1 4 2 4 1 4 4 1 4 3 35 
ENDAH 22 P PSIKOLOGI 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
AI 22 L ILMU PEMERINTAHAN/FISIP 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 36 
QUEEN 20 P ILMU PEMERINTAHAN/FISIP 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 31 
ARYA 23 L HUKUM 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 29 
RK 22 P KEDOKTERAN/FK 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 33 
W 22 P PSIKOLOGI 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 36 
P 22 P FPP 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 40 
GE 24 L PSIKOLOGI 1 1 1 1 4 1 4 2 3 3 1 1 3 26 
HI 20 P MATEMATIKA/FKIP 4 1 4 3 4 1 4 1 4 4 2 2 3 37 
ALFIA 20 P TARBIYAH/FAI 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 35 
NY 22 P PSIKOLOGI 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 40 
DANI 21 P PSIKOLOGI 4 1 4 1 4 1 4 1 4 3 4 4 1 36 
SD 22 P PSIKOLOGI 2 2 1 4 2 2 4 2 4 4 3 3 3 36 
J.D 23 P PSIKOLOGI 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 43 
ANA 22 P AKUNTANSI/FEB 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 1 43 
AD 20 P FISIP 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 36 
RIZKIA 19 P HUKUM 3 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 32 



















Univariate Analysis of Variance 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Sikap_Terhadap_Uang 
1 PP Tinggi 168 
2 PP Rendah 177 
3 RT Tinggi 171 
4 RT Rendah 174 
5 D Tinggi 202 
6 D Rendah 143 
7 Q Tinggi 153 
8 Q Rendah 192 
9 A Tinggi 172 
10 A Rendah 173 
 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:   Intensi_Membeli   
Sikap_Terhadap_Uang Mean Std. Deviation N 
PP Tinggi 32,71 5,550 168 
PP Rendah 35,24 5,883 177 
RT Tinggi 34,31 6,089 171 
RT Rendah 33,71 5,615 174 
D Tinggi 34,04 6,228 202 
D Rendah 33,96 5,302 143 
Q Tinggi 32,01 5,877 153 
Q Rendah 35,59 5,340 192 
A Tinggi 33,62 6,148 172 
A Rendah 34,39 5,538 173 
Total 34,01 5,847 1725 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable:   Intensi_Membeli   
F df1 df2 Sig. 
,936 9 1715 ,492 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across 
groups. 














Dependent Variable:   Intensi_Membeli   

















 ,622 ,002 -4,50 -,56 
RT Tinggi -1,60 ,627 ,241 -3,59 ,39 
RT Rendah -1,00 ,625 ,849 -2,98 ,98 
D Tinggi -1,33 ,603 ,452 -3,24 ,58 
D Rendah -1,25 ,657 ,668 -3,33 ,83 
Q Tinggi ,70 ,645 ,987 -1,35 2,74 
Q Rendah -2,89
*
 ,610 ,000 -4,82 -,95 
A Tinggi -,91 ,627 ,908 -2,90 1,07 




 ,622 ,002 ,56 4,50 
RT Tinggi ,93 ,619 ,893 -1,03 2,89 
RT Rendah 1,53 ,617 ,279 -,42 3,48 
D Tinggi 1,20 ,595 ,589 -,69 3,08 
D Rendah 1,28 ,649 ,621 -,78 3,34 
Q Tinggi 3,22
*
 ,638 ,000 1,20 5,24 
Q Rendah -,36 ,602 1,000 -2,26 1,55 
A Tinggi 1,62 ,618 ,213 -,34 3,57 
A Rendah ,85 ,618 ,934 -1,11 2,81 
RT Tinggi 
PP Tinggi 1,60 ,627 ,241 -,39 3,59 
PP Rendah -,93 ,619 ,893 -2,89 1,03 
RT Rendah ,60 ,622 ,994 -1,37 2,57 
D Tinggi ,27 ,600 1,000 -1,63 2,17 
D Rendah ,35 ,655 1,000 -1,72 2,43 
Q Tinggi 2,30
*
 ,643 ,013 ,26 4,33 
Q Rendah -1,28 ,607 ,518 -3,21 ,64 
A Tinggi ,69 ,624 ,985 -1,29 2,66 
A Rendah -,08 ,623 1,000 -2,05 1,90 





PP Rendah -1,53 ,617 ,279 -3,48 ,42 
RT Tinggi -,60 ,622 ,994 -2,57 1,37 
D Tinggi -,33 ,597 1,000 -2,23 1,56 
D Rendah -,25 ,652 1,000 -2,32 1,81 
Q Tinggi 1,69 ,640 ,197 -,33 3,72 
Q Rendah -1,89 ,605 ,057 -3,80 ,03 
A Tinggi ,08 ,621 1,000 -1,88 2,05 
A Rendah -,68 ,620 ,985 -2,64 1,28 
D Tinggi 
PP Tinggi 1,33 ,603 ,452 -,58 3,24 
PP Rendah -1,20 ,595 ,589 -3,08 ,69 
RT Tinggi -,27 ,600 1,000 -2,17 1,63 
RT Rendah ,33 ,597 1,000 -1,56 2,23 
D Rendah ,08 ,631 1,000 -1,92 2,08 
Q Tinggi 2,03
*
 ,619 ,036 ,07 3,99 
Q Rendah -1,55 ,582 ,187 -3,40 ,29 
A Tinggi ,42 ,599 1,000 -1,48 2,32 
A Rendah -,35 ,598 1,000 -2,24 1,55 
D Rendah 
PP Tinggi 1,25 ,657 ,668 -,83 3,33 
PP Rendah -1,28 ,649 ,621 -3,34 ,78 
RT Tinggi -,35 ,655 1,000 -2,43 1,72 
RT Rendah ,25 ,652 1,000 -1,81 2,32 
D Tinggi -,08 ,631 1,000 -2,08 1,92 
Q Tinggi 1,94 ,672 ,108 -,18 4,07 
Q Rendah -1,64 ,638 ,236 -3,66 ,39 
A Tinggi ,34 ,654 1,000 -1,73 2,41 
A Rendah -,43 ,653 1,000 -2,50 1,64 
Q Tinggi 
PP Tinggi -,70 ,645 ,987 -2,74 1,35 
PP Rendah -3,22
*
 ,638 ,000 -5,24 -1,20 
RT Tinggi -2,30
*
 ,643 ,013 -4,33 -,26 
RT Rendah -1,69 ,640 ,197 -3,72 ,33 
D Tinggi -2,03
*
 ,619 ,036 -3,99 -,07 
D Rendah -1,94 ,672 ,108 -4,07 ,18 
Q Rendah -3,58
*
 ,626 ,000 -5,56 -1,60 
A Tinggi -1,61 ,642 ,265 -3,64 ,42 
A Rendah -2,37
*




 ,610 ,000 ,95 4,82 
PP Rendah ,36 ,602 1,000 -1,55 2,26 
RT Tinggi 1,28 ,607 ,518 -,64 3,21 
RT Rendah 1,89 ,605 ,057 -,03 3,80 





D Rendah 1,64 ,638 ,236 -,39 3,66 
Q Tinggi 3,58
*
 ,626 ,000 1,60 5,56 
A Tinggi 1,97
*
 ,606 ,039 ,05 3,89 
A Rendah 1,21 ,605 ,604 -,71 3,12 
A Tinggi 
PP Tinggi ,91 ,627 ,908 -1,07 2,90 
PP Rendah -1,62 ,618 ,213 -3,57 ,34 
RT Tinggi -,69 ,624 ,985 -2,66 1,29 
RT Rendah -,08 ,621 1,000 -2,05 1,88 
D Tinggi -,42 ,599 1,000 -2,32 1,48 
D Rendah -,34 ,654 1,000 -2,41 1,73 
Q Tinggi 1,61 ,642 ,265 -,42 3,64 
Q Rendah -1,97
*
 ,606 ,039 -3,89 -,05 
A Rendah -,77 ,622 ,968 -2,74 1,21 
A Rendah 
PP Tinggi 1,68 ,626 ,181 -,30 3,66 
PP Rendah -,85 ,618 ,934 -2,81 1,11 
RT Tinggi ,08 ,623 1,000 -1,90 2,05 
RT Rendah ,68 ,620 ,985 -1,28 2,64 
D Tinggi ,35 ,598 1,000 -1,55 2,24 
D Rendah ,43 ,653 1,000 -1,64 2,50 
Q Tinggi 2,37
*
 ,641 ,008 ,34 4,40 
Q Rendah -1,21 ,605 ,604 -3,12 ,71 
A Tinggi ,77 ,622 ,968 -1,21 2,74 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 33,361. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
  
 
